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ABSTRAK 

 

 

KEHIDUPAN MASYARAKAT PESISIR: 

STRATEGI BERTAHAN HIDUP NELAYAN KECIL SAAT MUSIM 

PACEKLIK DI DESA MARGASARI, KECAMATAN LABUHAN 

MARINGGAI, KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

 

Oleh 

 

AFIF SEPTIAN RINALDI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi, mengamati dan mendeskripsikan 

kehidupan masyarakat pesisir, strategi bertahan hidup nelayan kecil saat musim 

paceklik di Desa Margasari, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung 

Timur. Metode penelitian menggunakan metode kualitatif. Data dihimpun dengan 

teknik wawancara mendalam dan studi dokumen. Hasil penelitian menunjukkan 

strategi bertahan hidup nelayan kecil di lokasi penelitian, meliputi: 1) Aktif 

strategi, dengan melakukan diversifikasi pendapatan di luar sektor perikanan 

maupun di dalam sektor perikanan yang dilakukan seluruh anggota rumah tangga. 

2) Koping strategi, dengan mengurangi kualitas dan kuantitas kebutuhan barang 

yang dilakukan seluruh rumah tangga. 3) Strategi jaringan yang dilakukan oleh 

para suami dan istri pada sektor formal maupun informal, seperti yang 

dikemukakan oleh Suharto, (1990). Adapun temuan strategi bertahan hidup 

lainnya yaitu, seluruh rumah tangga menerapkan kebiasaan lokal dengan 

mengawetkan hasil tangkapan menjadi produk olahan hasil laut seperti, 

mengasinkan ikan saat musim panen. Kemudian budaya meminta sisa ikan 

(alang-alang) kepada nelayan yang beruntung mendapatkan banyak hasil 

tangkapan (along). Serta memanfaatkan alam sekitar secara ilegal. Strategi 

bertahan hidup yang dilakukan masih didominasi oleh peran laki-laki. Perlu 

adanya pendampingan dari pemerintah terhadap pengembangan potensi peran 

perempuan dan para remaja. Sehingga seluruh rumah tangga dapat lebih tangguh 

untuk persiapan menghadapi kondisi sulit sebelum musim paceklik. 

Kata Kunci: Kemiskinan, Nelayan Kecil, Strategi Bertahan Hidup 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

LIFE OF COASTAL COMMUNITIES: 

SURVIVAL STRATEGIES OF SMALL FISHERMEN DURING THE FACE 

CLICK SEASON IN MARGASARI VILLAGE, LABUHAN MARINGGAI 

SUB-DISTRICT, LAMPUNG TIMUR REGENCY 

 

 

By 

 

AFIF SEPTIAN RINALDI 

 

 

 

This study aims to identify, observe and describe the lives of coastal communities, 

the survival strategies of small fishermen during the famine in Margasari Village, 

Labuhan Maringgai District, East Lampung Regency. The research method uses 

qualitative methods. Data was collected using in-depth interviews and document 

studies. The results of the research show that the survival strategies for small 

fishermen in the research location include: 1) Active strategy, by diversifying 

income outside the fisheries sector as well as within the fisheries sector which is 

carried out by all household members. 2) Coping strategy, by reducing the quality 

and quantity of goods needed by all households. 3) The network strategy carried 

out by husbands and wives in the formal and informal sectors, as stated by 

Suharto, (1990). The findings of other survival strategies, namely, all households 

apply local habits by preserving the catch into processed marine products such as 

salting fish during the harvest season when fish are abundant. As well as illegally 

exploiting the natural surroundings, such as making charts by cutting down 

mangroves. The survival strategy carried out is still dominated by the role of men. 

There needs to be intensive assistance from the government in developing the 

potential roles of women and adolescents. So that all individual households can 

be more resilient in preparation for facing difficult conditions before the famine 

season. 

 

Keywords: Poverty, Small Fishermen, Survival Strategies 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan yang mempunyai wilayah yang 

terhampar luas serta penduduknya yang tinggal di berbagai daerah seperti di 

daerah pegunungan dan pesisir. Kepulauan indonesia sejumlah 17.524 ribu pulau 

dengan 2/3 nya merupakan lautan. Menurut data Direktorat Jendral Pengelolaan 

Ruang Laut Indonesia seluas 3,25 juta km2 adalah lautan bebas dan 2,55 juta km2 

adalah Zona Ekonomi Eksklusif (KKP, 2020). Dalam data Survei Sosial dan 

Ekonomi Nasional 2013 yang diolah bermatapencaharian menjadi nelayan, 

diketahui bahwa sebanyak 2,2 persen rumah tangga di Indonesia yang memiliki 

kepala rumah tangga sebagai nelayan, dengan rata-rata jumlah anggota keluarga 

rumah tangga nelayan di Indonesia sekitar empat orang. Artinya, sekitar 5,6 juta 

penduduk Indonesia yang kehidupannya bergantung pada kepala rumah tangga 

nelayan (BPS, 2013). 

 

Masyarakat nelayan mempunyai aturan budaya tersendiri yang berbeda dengan 

masyarakat lain yang hidup di daerah pegunungan, lembah atau dataran rendah, 

dan perkotaan (Kusnadi dalam Afridania dkk, 2022). Masyarakat pesisir yang 

berpenghasilan dari hasil menjual potensi sumber daya laut Indonesia yang sangat 

besar tidak menjamin kehidupan mereka menjadi lebih berkembang dan sejahtera, 

dibandingkan dengan kelompok kerja lain. Hal tersebut, tergambar dari tata kelola 

dan kondisi pemukiman nelayan di beberapa wilayah pelosok pesisir Indonesia 

sampai saat ini masih usang, kumuh dan terasa tidak layak bahkan sebagian besar 

dari nelayan kita tersebut hidupnya masih serba pas-pasan bahkan kekurangan. 

Menurut Mubyarto (dalam Rahim, 2011) menyatakan tingkat kesejahteraan 

masyarakat pesisir umumnya menempati strata paling bawah dibanding 

masyarakat lainnya di darat. Bahkan nelayan termasuk paling miskin di semua 
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negara dengan atribut “the poorest of poor’’ (termiskin diantara yang miskin) 

Nikijuluw (dalam Rahim, 2011). Kementerian Kelautan dan Perikanan (2019) 

dalam angka juga menyebutkan, terdapat 8.090 desa pesisir di Indonesia yang 

mayoritas menjadi lokasi bermukim masyarakat nelayan sebanyak 4 juta KK 

dengan jumlah 16,42 juta jiwa penduduk masih termasuk kedalam kategori 

miskin, ternyata 32% hidup dengan pendapatan kurang dari Rp300 ribu perbulan 

atau tergolong miskin (KKP, 2019). Meski disadari bahwa permasalahan nelayan 

dan kemiskinan bukanlah terjadi hanya pada negara berkembang. Pada negara 

maju sekalipun. 

 

Istilah kemiskinan umumnya sering diartikan ketika seseorang secara individu 

atau kelompok di dalam suatu masyarakat tidak mampu mencapai pemenuhan 

kebutuhan secara optimal yang dianggap sebagai kebutuhan minimum untuk 

standar hidup tertentu. Menurut (Anggraeny, 2020) menjelaskan bahwa 

kemakmuran dan kebahagiaan sekelompok orang dapat ditentukan oleh tingkat 

pendapatannya. Pendapatan masyarakat akan mencapai puncak ketika kesempatan 

kerja penuh dapat tercapai, ketika seseorang atau sekelompok orang tidak bekerja 

atau menganggur, hal ini akan mengurangi pendapatan, sehingga mengurangi 

tingkat kemakmuran yang dimiliki masyarakat dan dapat menyebabkan 

masyarakat yang lebih miskin (Sukirno & Sadono, 2006). Fakta bahwa tingkat 

kesejahteraan yang rendah masih terlihat pada beberapa kelompok masyarakat di 

wilayah pesisir Indonesia, terutama kelompok masyarakat yang 

bermatapencaharian sebagai nelayan. Kemampuan mereka untuk memenuhi 

kebutuhan dasar setidaknya dalam kehidupan sehari-hari sangat terbatas, 

khususnya bagi nelayan kecil dan buruh nelayan. Diantara sekian kebutuhan 

pokok hidup, kebutuhan yang paling mendasar adalah kebutuhan pangan. 

Tercukupinya kebutuhan pangan merupakan kunci utama dalam menjaga 

kelangsungan hidup mereka Mubyarto dkk, 1984; Kusnadi, 2002 (dalam Anwar 

dan Wahyuni, 2019). 

 

Provinsi Lampung sendiri memiliki wilayah zona perairan laut yang cukup luas 

dengan jumlah 16.625 km2 yang tepian pantainya ditinggali oleh masyarakat 
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nelayan dengan jumlah 28.540 orang (Statistik KKP, 2020) yang tersebar ke 

beberapa wilayah pesisir Lampung. Sebagian berada di Kabupaten Lampung 

Timur dengan jumlah Rumah Tangga Perikanan 1.652 RTP (Statistik KKP, 

2020). Dari sekian ribu RTP tersebut salah satunya di Desa Margasari. Desa ini 

memiliki jumlah penduduk dengan total 7.337 jiwa penduduk, dengan jumlah 

orang yang bermata pencaharian sebagai nelayan sebanyak 1.070 jiwa (Monografi 

Desa Margasari, 2020). Kategori nelayan di Desa Margasari beragam jenisnya, 

dalam konteks ini kategori nelayan tangkap di Desa Margasari di kelompokkan 

berdasarkan besaran motor kapal dan jenis alat tangkap yang dioperasikan di laut. 

Seperti yang diamati peneliti di lapangan, terlihat bahwa jumlah motor kapal 

berukuran kecil dengan alat tangkap tradisional lebih sedikit jumlahnya 

dibandingkan dengan jumlah motor kapal berukuran besar dengan alat tangkap 

modern. 

 

Dalam struktur sosialnya nelayan dengan kategori nelayan kecil tradisional di 

desa Margasari merupakan bagian dari kelompok masyarakat miskin pada level 

terbawah yang seringkali berpotensi menjadi korban paling menderita akibat 

ketidakberdayaan dan kerentanannya. Seperti yang tertulis di dalam Undang-

Undang Perikanan Nomor 31 Tahun 2004 pada Pasal 1 ayat (11) yang 

menjelaskan tentang pengertian nelayan dengan alat yang masih sederhana 

tergolong jenis nelayan kecil, yaitu seseorang yang berkegiatan menangkap ikan 

dan sumber daya laut hanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan 

menggunakan kapal perikanan berukuran paling besar 5 (lima) Gross Ton (GT). 

Mayoritas nelayan kecil tradisional di desa Margasari masih berstatus sebagai 

nelayan buruh dibawah binaan para juragan dengan mempergunakan alat tangkap 

jaring tradisional. 

 

Salah satu faktor penentu pendapatan nelayan kecil di desa Margasari sangat 

ditentukan oleh kondisi alam di laut yang sedang terjadi (musim). Seperti halnya 

kondisi musim yang ada di perairan desa Margasari, Berdasarkan pernyataan dari 

beberapa nelayan tradisional yang ditemui peneliti di lapangan, dalam 3 tahun 

terakhir ini musim (angin timuran) terjadi hampir 6-7 bulan pertahun yaitu; pada 
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pertengahan bulan Juni sampai dengan akhir Desember yang berpotensi 

mengakibatkan komoditas lain selain rajungan juga semakin sulit untuk di dapat 

seperti cumi-cumi, udang, ikan dll. Sedangkan, pada musim panen (angin baratan) 

maksimal waktu yang dimiliki nelayan lebih sedikit dibandingkan dengan musim 

paceklik. yang bertahan kurang lebih 5 bulan saja mulai pada awal Januari sampai 

awal Juni. Para nelayan kecil tradisional di desa Margasari lebih sering 

menangkap komoditi rajungan pada musim panen (angin barat). Komoditi 

tersebut merupakan aset yang hanya dimiliki di beberapa wilayah perairan laut 

Indonesia salah satunya tersebar di perairan Pesisir Timur Lampung. Data 

Kementerian Kelautan Perikanan pada tahun 2019 mengklaim bahwa komoditi 

rajungan pesisir timur Lampung menjadi bahan baku ekspor rajungan terbesar di 

Indonesia mencapai 10 - 15% produksi rajungan nasional berasal dari Perairan 

Pesisir Timur Lampung (KKP, 2020). Pada musim berikutnya para nelayan 

tersebut akan beralih alat tangkap yang digunakan untuk menangkap komoditi lain 

seperti cumi-cumi, ikan, udang, kerang dll. 

 

Fenomena musim paceklik (angin timur) yang terjadi di Desa Margasari di tandai 

dengan datangnya angin kencang yang berasal dari arah timur, yang membawa 

gelombang ombak tinggi dan menyebabkan nelayan kecil tradisional di desa 

Margasari tidak dapat melaut secara optimal pada musim paceklik tersebut. 

Sehingga, berdampak pada pemasukan keuangan ekonomi rumah tangga untuk 

mencukupi kebutuhan sehari-hari. Saat musim paceklik dimana pendapatan 

melaut berkurang, jika beruntung mereka bisa mendapat uang. Namun, lebih 

sering mereka harus menerima kondisi pahit yang terjadi karena tidak mendapat 

hasil sama sekali. Selain itu adanya sistem pembagian hasil pengepul/pembina 

dengan nelayan buruh yang dilakukan sepihak, dikarenakan harga tergantung pada 

keputusan juragan dalam menentukan harga barang dari hasil tangkapan para 

nelayan buruh, sehingga distribusi pendapatan tidak merata (Nurbayan dalam 

Afridania dkk, 2022). 

 

Berdasarkan pernyataan dari beberapa nelayan tradisional yang ditemui peneliti di 

lapangan, di dalam kalender musim laut di perairan desa Margasari, dalam 3 tahun 
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terakhir ini musim (angin timuran) terjadi hampir 6-7 bulan pertahun yaitu; pada 

pertengahan bulan Juni sampai dengan akhir Desember yang berpotensi 

mengakibatkan nelayan tradisional tidak mampu untuk melaut secara optimal dan 

lebih sering menghabiskan waktu dirumah selama kurun waktu tersebut. 

Sedangkan pada musim panen (angin baratan) maksimal waktu lebih sedikit 

dibandingkan dengan musim paceklik, yang bertahan kurang lebih 5 bulan saja 

mulai pada awal Januari sampai awal Juni. Dimana keadaan musim dengan 

adanya angin kencang, gelombang ombak  tinggi yang menyebabkan nelayan 

tidak bisa melaut secara optimal, sehingga menyebabkan hasil tangkapan 

berkurang yang berdampak pada ekonomi keluarga (Roadah dalam Afridania dkk, 

2022). 

 

Dalam menyikapi permasalahan dan kerentanan yang terjadi disaat musim 

paceklik (angin timuran) nelayan kecil tradisional di Desa Margasari yang hanya 

memiliki sedikit modal dan alat tangkap seadanya dan kapasitas sumber daya 

manusia (SDM) yang rendah. Namun, harus tetap mencukupi kebutuhan hidup 

keluarganya, sehingga diperlukan tindakan atau strategi bertahan hidup seperti 

halnya yang dilakukan oleh keluarga miskin lainnya. Dari pemaparan latar 

belakang penelitian di atas, peneliti bertujuan ingin mengetahui dan meneliti 

kehidupan dan strategi bertahan hidup yang dilakukan oleh komunitas nelayan 

kecil tradisional untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari di Desa Margasari, 

dengan judul penelitian “Kehidupan Masyarakat Pesisir: Strategi Kehidupan 

Nelayan Kecil Saat Musim Paceklik Di Desa Margasari, Kecamatan Labuhan 

Maringgai, Kabupaten Lampung Timur”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, peneliti memahami bahwa pada 

dasarnya semua mahluk hidup seperti manusia memiliki kebutuhan-kebutuhan 

yang wajib untuk dipenuhi terutama kebutuhan pangan. Namun bekerja sebagai 

nelayan yang pengahasilannya tidak pasti, diakibatkan adanya kendala peralihan 

musim setiap tahun dan ketidakstabilan sumber daya alam saat musim paceklik, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini, yakni; bagaimana strategi bertahan 
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hidup keluarga nelayan kecil tradisional di Desa Margasari dalam menghadapi 

musim paceklik (angin timuran)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Dalam suatu penelitian harus memiliki tujuan untuk dicapai agar penelitian 

memiliki arah yang jelas. Berdasarkan rumusan masalah yang sudah di 

kemukakan, maka tujuan penelitian ini ialah untuk mengamati, menjelaskan 

kemudian menganalisis perbedaan ukuran kesejahteraan rumah tangga nelayan 

kecil tradisional di setiap musim dan strategi bertahan hidup yang dilakukan oleh 

keluarga nelayan kecil tradisional saat musim paceklik di Desa Margasari, 

Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian merupakan penguraian atas kegunaan hasil penelitian yang 

akan dicapai untuk kepentingan ilmu pengetahuan, kebijakan pemangku 

kepentingan maupun pengetahuan bagi masyarakat luas. Adapun manfaat 

penelitian ini sebagai berikut: 

a) Manfaat Teoiritis 

1. Diharapkan dapat menambah koleksi ilmu pengetahuan terkait strategi 

bertahan hidup keluarga miskin. 

2. Menjadi tambahan literatur bagi pemerintah, akademisi, maupun 

mahasiswa untuk membuat suatu pengamatan kesejahteraan pada 

komunitas nelayan kecil tradisional. 

b) Manfaat Praktis 

1. Hasil dari penelitian dapat dijadikan refrensi bagi pihak-pihak lain yang 

akan melakukan penelitian dengan tema yang serupa yakni strategi 

kehidupan nelayan kecil tradisional. 

2. Serta dapat dijadikan bahan acuan pertimbangan bagi pemangku 

kepentingan dalam merumuskan program pembangunan untuk 

mendorong kapasitas nelayan kecil tradisional dalam menghadapi 

situasi peralihan musim. 



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Konsep Masyarakat Nelayan 

Secara geografis, Menurut Kusnadi (dalam Dareno & dkk, 2019) menjelaskan 

bahwa masyarakat nelayan merupakan kelompok masyarakat yang tinggal, 

menetap dan tumbuh di kawasan pesisir, yakni suatu wilayah perbatasan antara 

wilayah darat dan laut. literatur lain, menurut Wasak (Karanda., Pangemanan., & 

Kumayas, 2022) Nelayan adalah orang yang secara berutinitas melakukan 

kegiatan menangkap ikan, baik secara langsung (seperti penebar dan pemakai 

jaring) maupun secara tidak langsung (seperti juru mudi perahu layar, nahkoda 

kapal ikan bermotor, ahli mesin kapal dsb). Mendengar profesi nelayan, orang 

akan selalu menghubungkannya dengan kehidupan yang serba susah, hidup 

dengan ekonomi yang rendah. sehingga masyarakat yang tinggal di wilayah 

pesisir pada umumnya sering diidentikkan dengan masyarakat miskin. penjelasan 

tentang kehidupan kondisi nelayan miskin juga dikemukakan oleh Mubyarto 

(dalam Imron, 2003) menjelaskan bahwa nelayan merupakan suatu kelompok 

masyarakat yang tergolong miskin. Bahkan Retno Santiasih (dalam Imron, 2003) 

menyebutkan jika di bandingkan dengan kelompok masyarakat lain, pada sektor 

pertanian nelayan (terutama nelayan buruh dan nelayan tradisional) dapat di 

golongkan sebagai lapisan sosial yang paling miskin, walupun tidak dapat 

dikatakan semua nelayan itu miskin. Berdasar dari pendapat literatur di atas, 

peneliti dapat simpulkan bahwa setiap individu yang tinggal, menetap di kawasan 

pesisir pantai yang menjadikan sumber daya laut sebagai lahan untuk mencari 

nafkah maka orang tersebut dapat dikatakan sebagai bagian dari profesi nelayan. 

Namun dengan mengelola segala jenis sumber daya laut bahkan sampai 

mengeksploitasi sumber daya laut yang jumlahnya sangat besar belum cukup 

untuk membuat para nelayan hidup pada taraf kesejahteraan. 
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2.1.1 Jenis-Jenis Nelayan 

 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 1964 tentang 

Bagi Hasil Perikanan (LNRI No. 97 tahun 1964, TLN No. 2690), definisi nelayan 

di bagi menjadi dua yaitu: nelayan pemilik dan nelayan penggarap. Nelayan 

pemilik merupakan orang atau badan hukum yang dengan hak apapun berkuasa 

atas sesuatu kapal atau perahu yang dipergunakan dalam usaha penangkapan ikan 

dan alat-alat penangkapan ikan. Nelayan penggarap ialah semua orang yang 

sebagai kesatuan dengan menyediakan tenaganya turut serta dalam usaha 

penangkapan ikan di laut. Namun ragam dan jenis nelayan yang dikaji oleh 

(Imron, 2003) bahwa dalam mengelompokan jenis nelayan, salah satunya yang 

dilihat dari segi kepemilikan alat tangkap yang terdiri dari tiga jenis kelompok, 

yakni: nelayan buruh, nelayan juragan dan nelayan perorangan. Nelayan buruh 

merupakan nelayan yang bekerja menyewa alat (perahu, alat tangkap) milik orang 

lain. Sebaliknya nelayan juragan ialah nelayan yang memiliki perahu dan alat 

tangkap yang disewakan dan dioperasikan oleh nelayan buruh. Nelayan 

perorangan adalah nelayan yang memiliki perahu dan peralatan tangkap sendiri 

serta tidak melibatkan orang lain. 

 

Berdasarkan literatur yang telah disebutkan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

dilihat dari sisi struktur kepemilikan perahu dan alat tangkap umumnya nelayan 

kecil tradisional di desa Margasari termasuk dalam kategori nelayan buruh yang 

mana meraka masih bekerja di bawah naungan nelayan juragan/pembina dengan 

status nelayan juragan yang memiliki alat dan modal lebih besar. 

2.1.2 Karakteristik Masyarakat Pesisir Dan Nelayan 

 

Berbeda dengan karakteristik kelompok masyarakat agraris, meskipun secara 

pekerjaan nelayan tergolong sebagai petani (petani dari sudut pandang 

pengelolaan sumber daya). Masyarakat petani dinilai sebagai pengelolaan sumber 

daya yang teratur, yaitu pengelolaan lahan pertanian untuk menghasilkan 

keuntungan yang terukur atau dapat diprediksi. Fitur-fitur ini membedakannya 

dari komunitas nelayan. Masyarakat nelayan masih mengelola sumber daya alam 

terbuka. Artinya sumber daya alam yang dikelola oleh masyarakat nelayan tidak 
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berada pada lokasi yang tetap atau dikuasai oleh perseorangan. Inilah sebabnya 

mengapa nelayan harus berpinda-pidah lokasi untuk mendapatkan hasil tangkapan 

yang maksimal. Dengan demikian, risiko gesekan dengan nelayan lain terkait 

sumber daya yang dikelola relatif tinggi dibandingkan dengan kelompok petani 

yang bekerja di ladang, sawah dan perkebunan, menjadikan nelayan memiliki 

kepribadian yang tangguh dan terbuka (Satria, 2015). 

 

Perbedaan antara kelompok masyarakat nelayan dengan kelompok masyarakat 

lainnya juga dapat dilihat dari segi pendapatan ekonomi, jika pendapatan 

kelompok masyarakat pertanian, perkebunan dapat dikendalikan dengan pola 

panen yang dapat diprediksi untuk memperhitungkan tingkat pendapatan yang 

diinginkan. Sedangkan pendapatan kelompok masyarakat nelayan tidak dapat 

diprediksi karena harus berhadapan dengan faktor alami sumber daya yang 

bergerak dan memiliki siklus ekosistem di alam yang terus berubah-ubah dan 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan itu sendiri (Musiman). Dalam konteks sosial 

budaya masyarakat nelayan memiliki model hubungan pemilik yang sangat kuat, 

rajin, kompetitif dan berorientasi hanya pada keuntungan, serta sistem pembagian 

peran dengan perempuan di laut, baik menjadi ranah laki-laki maupun perempuan 

dalam melakukan pekerjaan, serta budaya konsumtif yang relatif tinggi. Ciri-ciri 

nelayan yang juga disebutkan oleh Satria (dalam Fadli, 2017) sebagai berikut: 

1. Kapasitas pengetahuan 

Pengetahuan tentang teknik memancing seringkali di warisi dari orang tua 

atau pendahulu berdasarkan pengalaman empiris. Kekuatan kearifan lokal 

inilah yang menjadi salah satu faktor yang menjamin kelangsungan hidup 

mereka sebagai nelayan. Adanya pengetahuan teknis penangkapan ikan 

membuat peran orang tua sangat berpengaruh terhadap generasi penerus 

ketika ingin menjadi nelayan. Karena dalam melaut harus mengetahui di 

mana ikan paling banyak hidup dan waktu terbaik untuk melaut. Hal ini 

tidak bisa dipelajari secara teori, melainkan dari pengalaman orang tua 

mereka yang diturunkan dari generasi ke generasi. 
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2. Sistem kepercayaan 

Dari segi teologis, nelayan masih memiliki kepercayaan yang kuat terhadap 

kekuatan magis nelayan sehingga diperlukan perlakuan khusus dalam 

kegiatan penangkapan ikan untuk menjamin keamanan dan hasil tangkapan. 

Bentuk kepercayaan ini sebagian besar masyarakat nelayan melakukan 

ritual sebelum menangkap ikan, para nelayan menyalakan kemenyan 

(aroma) di sekitar perahu saat jala ditebarkan ke laut, para nelayan 

menebarkan bunga di sekitar jaring. Ketika masyarakat nelayan tidak 

melakukan ritual tersebut, mereka kurang percaya diri untuk melaut. 

3. Peran perempuan 

Ketenagakerjaan perempuan merupakan fenomena yang meluas di kalangan 

masyarakat kelas bawah, termasuk para istri nelayan. Selain tugas rumah 

tangga, istri nelayan biasanya tetap memikul tanggung jawab keuangan, 

serta kegiatan penangkapan ikan di perairan dangkal (misalnya pukat 

pantai), pengolahan ikan, serta kegiatan jasa dan usaha. Hal ini sejalur 

dengan pernyataan Pollnac (dalam Satria. A., 2015) bahwa peran pekerjaan 

dalam rumah tangga nelayan, laki-laki mencari dan menangkap ikan dari 

laut dan peran perempuan dalam keluarga menjual hasil tangkapan. Dalam 

hal ini, peran perempuan pesisir merupakan faktor penting dalam 

memantapkan ekonomi keluarga, terutama pada masa paceklik saat terjadi 

fluktuasi alam dan nelayan tidak mampu melaut. Maka peran wanita sangat 

diperlukan untuk mencari alternatif usaha untuk meningkatkan pendapatan 

rumah tangga. 

4. Posisi sosial nelayan 

Status nelayan di masyarakat relatif rendah, rendahnya status sosial nelayan 

juga disebabkan daya saing nelayan yang menyebabkan masyarakat nelayan 

menjadi tidak mengetahui kondisi nelayan yang sebenarnya, serta 

kurangnya waktu dan kesempatan bagi nelayan untuk berinteraksi dengan 

masyarakat lain. Hal ini tentu saja karena nelayan lebih banyak 

menghabiskan waktu untuk mencari ikan daripada bersosialisasi dengan 

masyarakat non-nelayan yang secara geografis relatif jauh dari pesisir. Hal 

ini menyebabkan komunitas nelayan memiliki sedikit pengetahuan tentang 
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dunia luar, meninggalkan komunitas non-nelayan untuk memandang rendah 

komunitas nelayan. Posisi sosial nelayan juga dapat dilihat secara politik. 

Menurut Goodwin (dalam Satria, 2001), nelayan tidak memiliki cara untuk 

mempengaruhi ketertiban umum. Dalam hal ini, masyarakat nelayan 

biasanya terpinggirkan dalam implementasi kebijakan pemerintah. 

Rendahnya tingkat pendidikan membuat masyarakat nelayan cenderung 

mengalah pada jalur apapun. 

 

Seperti yang telah dijelaskan pada beberapa literatur di atas, peneliti 

menyederhanakan dan menyimpulkan bahwa karakteristik masyarakat nelayan di 

perumit oleh kondisi kehidupan yang mereka tinggali dan hadapi sebagai sebuah 

struktur struktur sosial dimana sebagian besar sumber daya manusia (SDM) 

memiliki tingkat pendidikan yang rendah dan secara geografis dikucilkan dari 

masyarakat modern, lingkungan yang tidak tertata dengan baik menciptakan kesan 

kotor dan berantakan, dan pada saat yang sama harus bersaing dengan sumber 

daya alam yang mereka kelola dalam kondisi akses terbuka. Sehingga akan lebih 

membawa risiko konflik tinggi diantara rekan nelayan. Hasilnya, para nelayan 

memiliki kepribadian yang kuat, yakin dan tegas yang mencerminkan pengalaman 

hidup yang mereka lalui. 

 

2.2 Tinjauan Kemiskinan 

 

Menurut Syawie (2011), kemiskinan merupakan sebuah keadaan makhluk sosial 

yang tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasarnya dalam 

mempertahankan diri secara ekonomi dan mengembangkan taraf hidupnya 

menjadi lebih baik. Keadaan ini menunjukan ketidakmampuan seseorang dalam 

mencukupi kebutuhan dirinya sendiri. Kemiskinan juga dijelaskan oleh (Harian, 

2013) dimana kemiskinan merupakan kondisi yang dialami oleh manusia yang 

tidak mampu mencapai taraf hidup yang lebih manusiawi. Artinya, kemiskinan 

terjadi ketika seseorang tidak makan sama sekali, gelandangan, sakit hingga 

meninggal, tidak dapat membaca, takut menghadapi masa depan, tidak memiliki 

pekerjaan, dan sebagainya. Kondisi kemiskinan menempatkan seseorang dalam 
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posisi ketidakberdayaan dan termarginalkan bahkan tidak memiliki kebebasan 

hidup (Barika, 2013). 

 

Kemiskinan memiliki sifat multidimensional artinya kemiskinan memiliki aspek 

primer dan aspek sekunder oleh Annur (dalam Harian, 2013). Aspek primer 

berupa miskin akan aset, organisasi sosial politik, keterampilan, dan pengetahuan. 

Sedangkan aspek sekunder berupa miskin akan jaringan, sumber-sumber 

keuangan, dan miskin dalam informasi. Dimensi kemiskinan tersebut kemudian 

termanifestasi dalam kekurangan-kekurangan seperti kekurangan gizi, perumahan 

yang tidak sehat, pendidikan, kesehatan yang buruk, perawatan kesehatan yang 

buruk. Unsur di dalam kemiskinan bergerak dan saling mempengaruhi satu sama 

lain. Kemiskinan yang terjadi dalam masyarakat tentu saja juga memiliki faktor-

faktor penyebab seperti, kurangnya sumber daya keuangan dengan rendahnya 

tingkat kesehatan, kurangnya pendidikan dan beberapa sarana layanan publik, 

adanya bencana kelaparan dan juga kondisi kekeringan diungkapkan oleh 

Madanipour (dalam Riswanto, 2016). Kemiskinan yang hadir juga merupakan 

sebuah dampak dari hadirnya kesenjangan sosial. Kesenjangan sosial dapat terjadi 

karena beberapa faktor yaitu,  

a) faktor sosial, hal ini berkaitan dengan keluarga, pasar tenaga kerja, 

lingkungan, dan masyarakat 

b) faktor ekonomi, hal ini berkaitan dengan sumber daya (upah, tabungan, 

sosial transfer, dan aset), barang, dan juga jasa 

c) faktor kelembagaan, hal ini berkaitan dengan keadilan, pendidikan, hak 

politik, kesehatan, dan birokrasi 

d) faktor teritorial, hal ini berkaitan dengan demografi (migrasi), aksesbilitas 

(transportasi), dan masyarakat 

e) faktor referensi simbolik, hal ini berkaitan dengan identitas dan sosial 

f) faktor visibilitas, berkaitan dengan harga diri, kemampuan dasar, motivasi, 

kepentingan, dan masa depan. 

 

Berdasarkan uraian literatur di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemiskinan 

merupakan sebuah kondisi hidup yang tergolong ke dalam masalah sosial yang 
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sangat kompleks terjadi di dalam keluarga maupun kelompok masyarakat miskin 

seperti masyarakat nelayan, dimana masyarakat tersebut mengalami 

ketidakberdayaan dalam hal pemenuhan kebutuhan guna mempertahankan 

kehidupannya (kesejahteraan). 

 

2.2.1 Aspek Ukuran Kemiskinan 

 

Selain pemaparan di atas, kriteria penentuan penduduk miskin juga dapat dinilai 

melalui beberapa kriteria berdasarkan daerahnya, seperti dalam buku “Penetapan 

Kriteria dan Variabel Pendataan Penduduk Miskin yang Komprehensif dalam 

Rangka Perlindungan Penduduk Miskin di Kabupaten/Kota” yang ditulis oleh 

Isdijoso, dkk (2016) menjelaskan bahwa terdapat dua cara yang dapat dilakukan 

untuk menentukan penduduk miskin, pertama penargetan wilayah dan kedua 

penentuan atau penargetan penduduk miskin yang kemudian hal ini harus 

dilakukan dengan baik oleh pemerintah. Sedangkan penentuan penduduk miskin 

dapat dilakukan melalui kearifan lokal, sebab karakteristik kemiskinan pada suatu 

wilayah memiliki perbedaan dengan karakteristik kemiskinan di daerah lain. 

Kriteria penduduk miskin dapat dilihat berdasarkan kelompok variabel- 

variabelnya yaitu kepemilikan aset atau kekayaan, status perkawinan, jenis 

kelamin kepala keluarga, kepemilikan hewan ternak, tingkat pendidikan kepala 

keluarga dan pasangannya, sektor pekerjaan, status pekerjaan, akses lembaga 

keuangan, konsumsi makanan, indikator kesehatan, indikator kesejahteraan 

lainnya, partisipasi politik, dan akses informasi. Adapun beberapa aspek ukuran 

variabel kemiskinan dalam “Laporan kerja Semeru” yang disusun oleh Isdijoso, 

dkk (2016), sebagai berikut: 

a) Aspek Ukuran Menurut BPS 

Dalam menentukan rumah tangga miskin, BPS menggunakan 14 variabel 

untuk menentukan apakah suatu rumah tangga layak dikategorikan miskin. 

Keempat belas variabel tersebut adalah: 

1. Luas bangunan; 

2. Jenis lantai; 

3. Jenis dinding; 
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4. Fasilitas buang air besar; 

5. Sumber air minum; 

6. Sumber penerangan; 

7. Jenis bahan bakar untuk memasak; 

8. Frekuensi membeli daging, ayam, dan susu dalam seminggu; 

9. Frekuensi makan dalam sehari; 

10. Jumlah stel pakaian baru yang dibeli dalam setahun; 

11. Akses ke puskesmas/poliklinik; 

12. Akses ke lapangan pekerjaan; 

13. Pendidikan terakhir kepala rumah tangga; dan 

14. Kepemilikan beberapa aset. 

b) Aspek Ukuran Menurut PSE05 

Dalam pendataan sosial-ekonomi penduduk tahun 2005 atau yang lebih 

dikenal sebagai PSE05, sebuah rumah tangga dikatakan miskin apabila: 

1. Luas lantai tempat tinggalnya kurang dari 8 m/orang. 

2. Lantai tempat tinggalnya terbuat dari tanah/bambu/kayu murahan. 

3. Dinding bangunan tempat tinggalnya terbuat dari bambu/rumbia/kayu 

dengan kualitas rendah atau tembok tanpa diplester. 

4. Tidak memiliki fasilitas buang air besar atau masih bersama dengan 

rumah tangga lain, menggunakan satu jamban. 

5. Sumber penerangan rumah tangga tidak menggunakan listrik; 

6. Air minum berasal dari sumur/mata air yang tidak terlindungi/air 

hujan/sungai. 

7. Bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu arang/bakar/ 

minyak Tanah. 

8. Hanya mengonsumsi ayam/daging/susu satu kali dalam seminggu; 

9. Hanya membeli satu stel pakaian baru dalam satu tahun; 

10. Hanya mampu makan satu/dua kali dalam sehari; 

11. Tidak sanggup membayar biaya pengobatan di puskesmas/poliklinik; 
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12. Sumber penghasilan kepala rumah tangga adalah: petani dengan luas 

lahan 0,5 ha, buruh tani, nelayan, buruh bangunan, buruh perkebunan, atau 

pekerjaan lainnya dengan pendapatan di bawah Rp600.000 per bulan. 

14. Pendidikan terakhir kepala rumah tangga ialah tidak sekolah/tidak 

tamat sekolah dasar/hanya sd. 

15. Tidak memiliki tabungan/barang yang mudah di jual dengan nilai 

minimal Rp500.000,00 seperti sepeda motor (kredit/nonkredit), emas, 

hewan ternak, kapal motor, ataupun barang modal lainnya. 

2.2.2 Kategori Kemiskinan 

 

Menurut Chambers (dalam Nasikun, dalam Suryati, 2005 ) menjelaskan bahwa 

situasi kemiskinan adalah suatu konsep terintegrasi yang memiliki lima dimensi, 

yaitu, kemiskinan (proper), ketidakberdayaan (powerless), kerentanan 

menghadapi situasi darurat (state of emergency), ketergantungan (dependence), 

dan keterasingan (isolation) baik secara sosiologis maupun geografis. Hidup 

dalam kemiskinan bukan hanya hidup dalam kekurangan uang dan tingkat 

pendapatan rendah, tetapi juga banyak hal lain, seperti: tingkat kesehatan, 

pendidikan rendah, perlakuan tidak adil dalam hukum, kerentanan terhadap 

ancaman tindak kriminal, ketidakberdayaan menghadapi kekuasaan, dan 

ketidakberdayaan dalam menentukan jalan hidupnya sendiri. Kemiskinan dapat 

dibagi dalam empat bentuk, yaitu: 

a) Kemiskinan absolut: apabila penghasilan yang didapatkan berada di bawah 

garis kemiskinan atau tidak mencukupi untuk memenuhi pangan, sandang, 

kesehatan, tempat tinggal, dan pendidikan yang dibutuhkan agar dapat 

hidup dan bekerja layak. 

b) Kemiskinan relatif: apabila kondisi miskin yang dipengaruhi oleh 

kebijakan pembangunan yang tidak menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat, sehingga terdapat ketimpangan pada penghasilan pada lapisan 

masyarakat. 

c) Kemiskinan kultural: kemiskinan yang mengacu pada persoalan sikap 

seseorang atau kelompok masyarakat yang di sebabkan oleh perilaku 

budaya, seperti tidak mau berusaha memperbaiki kondisi hidup (nyaman), 
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malas, hidup hedon (boros), tidak kreatif meskipun adanya bantuan dari 

pihak lain. 

d) Kemiskinan struktural: kemiskinan pada situasi yang disebabkan oleh 

sulitnya akses terhadap segala sumber daya yang terjadi dalam suatu 

rangkaian sistem sosial budaya dan sosial politik yang tidakp mendukung 

adanya pembebasan kemiskinan, namun seringkali membuat suburnya 

kemiskinan. 

 

Pendapat lainnya dalam perkembangan terakhir, kemiskinan struktural lebih 

banyak terjadi dan menjadi sorotan lantaran sebagai penyebab tumbuh dan 

berkembangnya ketiga kemiskinan lainnya (Jarnasy dalam Suryawati, 2005). 

Kategori kemiskinan juga dapat di bedakan menjadi dua jenis lainnya, yaitu: 

a) Kemiskinan almiah: kemiskinan yang berkaitan dengan kelangkaan 

sumber daya alam dan prasarana umum, serta kondisi lahan tahan yang 

tidak subur (tandus). 

b) Kemiskinan buatan: kemiskinan ini lebih banyaj diakibatkan oleh 

rangkaian sistem modernisasi atau pembangunan yang membuat 

masyarakat tidak dapat mengusai sumber daya alamnya, sarana, dan 

fasilitas ekonomi yang ada secara merata. 

 

2.3 Konsep Dasar Pemenuhan Kebutuhan 

 

Semua individu selalu ingin agar kebutuhannya dalam hidup terpenuhi, baik moril 

maupun materil, baik yang penting maupun yang tidak memenuhi syarat. 

Kebutuhan yang sangat penting bagi manusia yaitu, basic needs atau kebutuhan 

dasar bagi kelangsungan hidup manusia, kebutuhan yang sangat penting tersebut 

baik kebutuhan konsumsi individu (pangan, sandang, perumahan) maupun 

kebutuhan akan pelayanan sosial tertentu (transportasi, kesehatan dan 

pendidikan). Menurut Bronislaw K. Maliowski, manusia memerlukan keperluan 

atau kebutuhan yang mendasar yaitu keselamatan, makanan, kesenangan, fisik, 

pergerakan, dan pertumbuhan. Untuk memenuhi keperluan ini manusia perlu 

bekerja sama dengan orang lain dan mereka memerlukan perpaduan sesama 

mereka dalam masyarakat. setiap aspek dalam kehidupan masyarakat itu, satu 
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sama lainnya saling berhubungan dan menjadi penggerak bagi perkembangan 

masyarakat dan kebudayaannya, dalam rangka pemenuhan berbagai kebutuhan 

kelompok dan individu yang terdapat di dalam masyarakat.Kebutuhan manusia 

adalah unsur-unsur yang diperlukan seseorang untuk menjaga keseimbangan 

fisiologis dan psikologis, yang tujuannya adalah untuk mempertahankan hidup 

dan kesehatan. Setiap orang memiliki kebutuhan yang berbeda tergantung pada 

kepentingannya. Secara umum Maslow (dalam Wahyuningsih, 2018) 

menyebutkan terdapat beberapa tingkatan manusia dalam memenuhi kebutuhan 

hidup, yaitu; kebutuhan fisik, kebutuhan rasa, kebutuhan akan kepemilikan dan 

cinta, kebutuhan untuk dihargai, kebutuhan aktualisasi diri. 

 

2.3.1 Pemenuhan Kebutuhan Keluarga 

 

Menurut Gilarso (dalam La Ode Sawaluddin dkk, 2020) kebutuhan hidup 

merupakan suatu kebutuhan yang harus atau wajib dipenuhi sebagai kelayakan 

hidup. Kebutuhan hidup muncul ketika dorongan yang timbul dari dalam diri 

manusia dan sebagai sebuah kenyataan bahwa manusia memerlukan suatu hal 

untuk bertahan hidup oleh (Mangkunegara dalam La Ode Sawaludin dkk, 2020). 

Kebutuhan hidup pada dasarnya selalu berada dalam lingkup keluarga dimana 

keluarga merupakan elemen paling kecil dalam masyarakat (Soekanto dalam 

Clara dkk, 2020). Dalam hal ini, kebutuhan anggota keluarga menjadi persoalan 

yang harus dipenuhi dan diselesaikan. Adapun beberapa variabel pemunuhan 

kebutuhan keluarga, sebagai berikut: 

1. Kebutuhan pangan 

Kebutuhan pangan merupakan kebutuhan dasar atau pokok yang sangat 

wajib untuk dipenuhi. Kekurangan kebutuhan pangan dapat berakibat 

negatif dalam tubuh manusia, menurut Tejasari (dalam Bakri, 2020) 

kebutuhan pangan sangat dibutuhkan untuk bertahan hidup karena 

makanan merupakan sumber dari unsur senyawa yang dibutuhkan oleh 

tubuh manusia. 

2. Kebutuhan sandang 

Kebutuhan sandang merupakan kebutuhan yang dibutuhkan untuk 

melindungi tubuh dan memberikan kenyamanan bagi individu, serta 
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menempatkan individu dalam praktik kondisi sosial yang normal (Juanda 

dalam Harian, 2015). 

3. Kebutuhan papan 

Kebutuhan papan merupakaan kebutuhan yang harus dipenuhi karena 

manusia membutuhkan tempat untuk berlindung dan berteduh. Setiap 

keluarga membutuhkan rumah untuk kelangsungan hidupnya sebagai 

wadah kegiatan keluarga dalam membentuk kebahagiaan dan 

kesejahteraan manusia sebagai individu, keluarga, dan masyarakat. 

Menurut (Sastra dan Marlina, 2006) rumah didefinisikan sebagai tempat 

bernaung dan tinggal dalam kehidupannya sehingga bagi manusia 

kebutuhan sandang merupakan kebutuhan yang bersanding dengan 

kebutuhan pangdan dan sandang. 

4. Kebutuhan pendidikan 

Kebutuhan pendidikan merupakan kebutuhan yang berguna untuk 

meningkatkan kesejahteraan individu. Dimana pendidikan merupakan 

proses pembentukan karakter dan mempersiapkan diri untuk mampu hidup 

di dalam masyarakat yang kompleks. Pendidikan merupakan proses 

perubahan tingkah laku seseorang dalam usaha mendewasaakan manusia 

dalam pelajaran dan latihan. Menurut Basri (dalam Suryana dkk, 2018) 

pendidikan diartikan sebagai usaha yang dilakukan secara sengaja dan 

secara sistematis memotivasi, membina, membantu, dan membimbing 

individu untuk mengembangkan semua potensi yang dimiliki sehingga 

bisa mencapai kualitas diri yang lebih baik. 

5. Kebutuhan kesehatan 

Kebutuhan kesehatan merupakan sebuah kebutuhan yang sangat 

diperlukan karena sehat adalah syarat bagi seorang individu untuk 

produktif. Menurut (Sudarma, 2008) kesehatan diartikan sebagai 

kebutuhan manusia yang harus diwujudkan oleh setiap kelompok 

masyarakat baik kelompok status ekonomi, status sosial, status geografi, 

psikologi perkembangan, hingga status kesehatan. 
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Berdasarkan uraian yang disampaikan di atas, tentang konsep pemenuhan 

kebutuhan hidup, peneliti berkesimpulan jika dikaitkan dengan pemunuhan 

kebutuhan pokok dalam kehidupan masyarakat pesisir dan nelayan, masyarakat 

pada musim paceklik yang mayoritas masih hidup didalam jerat kemiskinan dan 

ketidakberdayaan hanya bisa bertahan ditingkat pertama untuk memenuhi 

kebutuhan material dasar dan harus dipenuhi untuk kebutuhan lain yang harus 

dipenuhi. Secara konseptual kebutuhan hidup juga muncul, kehidupan nelayan 

hanyalah mata pencaharian pada saat musim panen, mereka hanya akan bertahan 

dengan keadaan dan apa yang mereka miliki, sehingga tetap dapat memenuhi 

kebutuhan, terutama pangan. 

 

2.4 Konsep Strategi Bertahan Hidup 

 

Menurut Pusat Bahasa Kementerian Pendidikan Nasional dituliskan bahwa 

Strategi adalah cara atau usaha yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk 

mencapai tujuan bersama. Sementara itu, survival berasal dari kata bertahan hidup 

yang berarti menjaga postur (posisi) yang sama meskipun melalui banyak situasi 

yang berbeda. Sedangkan yang ada berarti tetap pada tempatnya (posisi), tidak 

berubah. Kelangsungan hidup juga dapat didefinisikan sebagai pertahanan diri 

terhadap tantangan, rintangan, dll yang ada. Di atas segalanya, arti kata hidup 

masih ada, berfungsi dan bekerja seperti biasa. 

 

Mengurangi bahkan sampai mengatasi masalah ekonomi dalam pemenuhan 

kebutuhan dibutuhkan berbagai strategi bertahan hidup. Menurut Edi Suharto 

(dalam Husnia & hidir, 2017) mengatakan bahwa definisi strategi bertahan hidup 

ialah kemampuan seseorang dalam menerapkan seperangkat cara untuk 

menyelesaikan berbagai persoalan dan tekanan di dalam kehidupannya, dalam 

konteks ini adalah kehidupan keluarga miskin, strategi penindakan masalah ini 

pada dasarnya merupakan kemampuan individu dan keluarga dalam mengelola 

aset yang dimilikinya. Dapat juga disamakan dengan kapabilitas anggota keluarga 

dalam mengatasi tekanan dan guncangan. 
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Sementara menurut Wasburn dan Hugo (dalam Madinah, 2019) menyatakan 

strategi adalah upaya alternatif yang diterapkan untuk pemecahan berbagai 

persoalan. Dapat disimpulkan bahwa strategi adalah tata cara atau upaya alternatif 

yang diterapkan untuk memecahkan persoalan dan permasalahan yang sedang kita 

hadapi. Selain itu, Snel dan Starling (dalam Resmi, 2005) menjelaskan bahwa 

perilaku bertahan hidup adalah serangkaian tindakan yang mudah dipilih oleh 

individu dan keluarga dalam rumah tangga miskin secara ekonomi dan sosial. 

Dengan penerapan strategi ini, seseorang dapat mencoba mempertahankan 

pendapatan dengan menggunakan peluang lain yang dapat dijangkau atau 

mengurangi biaya dengan mengurangi kuantitas dan kualitas barang atau jasa. 

 

Strategi bertahan hidup adalah bagian dari teori tindakan. Teori ini berpendapat 

bahwa setiap individu harus menentukan sendiri suatu tindakan yang efektif bagi 

dirinya sendiri. Konsep ini menjelaskan strategi bertahan hidup yang dilakukan 

nelayan kecil untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari pada saat kondisi mendesak. 

Masalah penting yang masih dihadapi nelayan kecil adalah individu dari keluarga 

miskin mampu melakukan yang terbaik dan bekerja sama untuk memenuhi 

kebutuhan dasar rumah tangga untuk mempertahankan kelangsungan hidup 

mereka (Kusnadi, 2002).  

 

Agar tetap menjaga kelangsungan hidup, setiap individu memiliki kepribadian dan 

cara bertahan hidup sendiri dalam menghadapi tekanan hidup yang sulit. 

Misalnya, salah satu upaya masyarakat adalah mengubah pola pikir yang 

seringkali hanya mengandalkan satu pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Mereka dapat mencoba pekerjaan lain yang dapat menstabilkan 

perekonomian keluarga seperti berdagang, bertani, berkebun, beternak, dan 

bekerja sebagai buruh upahan. Menurut Edi Suharto (dalam Husnia & Hidir, 

2017) menyebutkan strategi bertahan hidup dalam menghadapi tantangan dan 

tekanan perekonomian dapat dilakukan dengan cara, sebagai berikut: 

1. Strategi Aktif 

Penerapan strategi individu atau komunitas dengan menggunakan seluruh 

potensi sumber daya yang ada. Artinya, masyarakat nelayan dapat 
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menerapkan strategi bertahan hidup dengan memaksimalkan seluruh 

potensi (keluarga) mereka. Menurut Andriati (dalam Kusnadi, 2000) 

Strategi yang digunakan oleh masyarakat khususnya dalam keluarga untuk 

mengatasi tekanan ekonomi adalah dengan mendorong anggota keluarga 

untuk berpartisipasi dalam kehidupan. Artinya, bukan hanya tanggung 

jawab suami tetapi tanggung jawab seluruh anggota keluarga dan orang-

orang yang saling membantu dan bekerja sama. Artinya, dalam 

kemiskinan, perempuan juga terlibat dalam membantu keluarga dalam 

memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari. 

2. Strategi Pasif 

Tindakan ini dilakukan dengan cara mengurangi atau meminimalisir 

pengeluaran rumah tangga (misalnya mengurangi biaya kebutuhan pokok 

harian dan kebutuhan lainnya. Menurut (Kusnadi, 2000) bahwa setiap 

individu dalam keluarga berupaya mengurangi biaya pengeluaran. 

Menerapkan hidup hemat, memprioritaskan kebutuhan dasar yang harus 

dipenuhi, dan kelola pengeluaran rumah tangga. Karena melaut merupakan 

kegiatan yang pendapatannya tidak dapat diprediksi yang ditentukan oleh 

faktor cuaca dan musim, sehingga nelayan harus melakukan sikap bijak 

dalam memilih dan memprioritaskan kebutuhannya dalam waktu tertentu. 

3. Strategi Jaringan 

Strategi ini merupakan tindakan yang dilakukan dengan menggunakan 

hubungan baik pada tingkat formal maupun non-formal dan tingkat 

hubungan antar organisasi yang ada (misalnya hutang uang), tetangga, 

pinjam uang dari warung, manfaatkan program anti kemiskinan, atau 

pinjam uang dari bank atau rentenir). Menurut (Kusnadi, 2000) strategi ini 

dapat tercapai apabila komunikasi sosial setiap individu berjalan dengan 

baik sehingga dapat membantu seseorang maupun keluarga miskin ketika 

sedang membutuhkan uang secara mendesak. Strategi jaringan dapat 

terlaksana dengan cara melibatkan organisasi, kelembagaan sosial baik 

dari formal maupun non-formal dan biasanya dalam penerapan strategi ini 

melibatkan hubungan kekeluargaan, kekerabatan, dan para teman juga ikut 

serta dalam tindakan tersebut. 
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Dalam melakukan berbagai tindakan jaringan tersebut, setiap individu atau rumah 

tangga dipengaruhi oleh posisinya dalam struktur masyarakat, sistem kepercayaan 

yang ada, dan hubungan sosial, termasuk keahlian, keahlian mereka dalam 

penggunaan dan mobilisasi sumber daya manusia, jenis pekerjaan dan motivasi 

pribadi. Tujuan tindakan strategi jaringan adalah untuk memastikan bahwa 

kebutuhan dasar terpenuhi di saat-saat sulit. 

 

Berdasarkan literatur di atas dapat disimpulkan bahwa strategi pemenuhan 

kebutuhan dasar rumah tangga miskin dapat diartikan sebagai kemampuan 

seseorang atau rumah tangga miskin dalam melakukan tindakan dan upaya secara 

maksimal untuk mengatasi permasalahan yang sedang terjadi. dalam hidup 

mereka. Seperti halnya nelayan miskin yang menerapkan berbagai cara untuk 

mengatasi permasalahan yang timbul dalam kehidupan keluarganya agar 

kebutuhan dasarnya selalu terpenuhi melalui usaha dan tindakan untuk bertahan 

hidup secara efektif dan selektif. 

 

2.4.1 Kondisi Musim Paceklik 

 

Paceklik merupakan situasi saat jumlah produksi yang tersedia terbatas. 

Sementara jumlah konsumen tetap atau bahkan bertambah. Kemudian Kusnadi 

(dalam Aizam, 2017) menambahkan pada musim kemarau tingkat penghasilan 

nelayan sangat minim dan sering tidak memperoleh hasil tangkapan Sama sekali, 

masa itu disebut dengan paceklik. Secara umum musim paceklik nelayan tidak 

persis seperti yang diungkapkan Kusnadi yaitu terjadi pada musim kemarau, 

kondisi alam yang tidak menentu. Menyebabkan paceklik juga dapat terjadi pada 

musim penghujan dan disertai cuaca buruk lainnya. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas secara garis besar peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa musim paceklik merupakan waktu dimana pada kondisi kekurangan barang 

produksi sedangkan jumlah konsumen tetap maupun bertambah sehingga kondisi 

menyulitkan pelaku usaha, dalam hal ini baik petani dan nelayan. 
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2.6 Landasan Teoritis Tindakan Max Weber 

 

Teori tindakan sosial Max Weber berorientasi pada motif dan tujuan pelaku. 

Dengan menggunakan teori ini kita dapat memahami perilaku setiap individu 

maupun kelompok bahwa masing-masing memiliki motif dan tujuan yang berbeda 

terhadap sebuah tindakan yang dilakukan. Teori ini bisa digunakan untuk 

memahami tipe-tipe perilaku tindakan setiap individu maupun kelompok. Dengan 

memahami perilaku setiap individu maupun kelompok, sama halnya kita telah 

menghargai dan memahami alasan-alasan mereka dalam melakukan suatu 

tindakan. Sebagaimana diungkapkan oleh Weber, cara terbaik untuk memahami 

berbagai kelompok adalah menghargai bentuk-bentuk tipikal tindakan yang 

menjadi ciri khasnya. Sehingga kita dapat memahami alasan-alasan mengapa 

warga masyarakat tersebut bertindak (Muhlis dkk, 2016). Dengan adanya strategi 

bertahan hidup tersebut akan menunjukan bahwa setiap orang ataupun kelompok 

akan melakukan tindakan-tindakan berdasarkan kemampuan mereka dalam 

menjalani setiap persoalan dalam kehidupan. Weber telah melakukan klasifikasi 

dari empat tipe tindakan yang dibedakan dalam konteks motif para pelakunya 

yaitu: Tindakan tradisional, tindakan afektif, rasionalitas instrumental dan 

rasionalitas nilai. Dari keempat klasifikasi tindakan tersebut, selanjutnya akan 

peniliti gunakan untuk menganalisis tindakan bertahan hidup para nelayan kecil di 

Desa Margasari di saat musim paceklik untuk memahami motif dan tujuan para 

nelayan kecil memilih tindakan tersebut. Adapun penjelasan dari keempat 

klasifikasi teori tindakan masyrakat, sebagai berikut: 

1. Tindakan Tradisional, yaitu tindakan yang ditentukan oleh kebiasaan-

kebiasaan yang sudah mengakar secara turun-temurun, pada penelitian ini  

akan digunakan untuk mengetahui tindakan rasional tradisional merujuk 

pada turun temurun profesi sebagai buruh harian di bidang perikanan yang 

terjadi di keluarga informan atau nelayan kecil di Desa Margasari. 

2. Tindakan Afektif, merupakan tindakan yang ditentukan oleh kondisi-

kondisi dan orientasi-orientasi emosional si aktor. Dalam penelitian ini 

merujuk pada motif dan alasan para nelayan kecil desa Margasari memilih 

tindakan yang spontan dan kurang rasional yang bertujuan dalam konteks 

pemenuhan kebutuhan hidup mereka sebagai masyarakat miskin. 
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3. Tindakan Rasionalitas Instrumental, adalah tindakan yang ditujukan pada 

pencapaian tujuan-tujuan yang secara rasional diperhitungkan dan 

diupayakan sendiri oleh aktor yang bersangkutan. Dalam penelitian ini 

merujuk pada tindakan aktif yang dilakukan para nelayan kecil desa 

Margasari dalam mencukupi kebutuhan hidup disaat sedang musim 

paceklik/timuran. 

4. Tindakan Rasionalitas Nilai, yaitu tindakan rasional berdasarkan nilai, 

yang dilakukan untuk alasan-alasan dan tujuan-tujuan yang ada kaitanya 

dengan nilai-nilai yang diyakini secara personal tanpa memperhitungkan 

prospek-prospek yang ada kaitanya dengan berhasil atau gagalnya 

tindakan tersebut. Dalam penelitian ini adalah merujuk pada motto hidup 

atau preferensi-preferensi atas sesuatu hal yang dimiliki oleh para 

informan atau nelayan kecil Desa Margasari dalam memilih tindakan 

tersebut untuk menjalani kehidupan. 

 

2.7 Penelitian Terdahulu 

 

Dalam bagian tinjauan pustaka, peneliti juga meninjau beberapa penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan di dalam 

penelitian ini. Dengan menelaah penelitian terdahulu, maka peneliti mendapatkan 

rujukan pendukung, pembanding serta pelengkap yang relevan sehingga penulisan 

skripsi ini lebih sistematis. Peninjauan penelitian terdahulu ini dimaksudkan untuk 

memperkuat kajian pustaka berupa penelitian yang sudah ada, selain itu, karena 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menghargai segala 

perbedaan temuan yang ada di lapangan, serta mengartikan sudut pandang 

mengenai subjek-subjek tertentu, sehingga jika terdapat beberapa persamaan pada 

hasil maupun perbedaan dalam penelitian adalah hal untuk saling melengkapi.  

 

Adapun beberapa tinjauan penelitian serta kajian terdahulu yang relevan dan 

dijadikan sumber refrensi terkait kajian dalam penelitian ini, dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 1.Tinjauan Penelitian Terdahulu 

No Penyusun/tahun 

penelitian 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

Penelitian 
1. Anzar Maulana 

(2014) 

Strategi 

Bertahan Hidup 

Nelayan Buruh 

(Studi Kasus 

Nelayan 

Gampong Alue 

Naga, 

Kecamatan 

Syiah Kuala, 

Banda Aceh 

Dalam hasil 

penelitiannya merujuk 

pada beberapa upaya 

nelayan Gampong Alue 

Naga Kecamatan Syiah 

Kuala Banda Aceh untuk 

bertahan hidup dalam 

kemiskinan, pertama 

dengan melakukan 

pekerjaan alternatif selain 

melaut untuk 

memprediksi jika kondisi 

tidak memungkinkan 

melaut, kedua dengan 

memaksimalkan peran 

anggota keluarga, ketiga 

dengan memanfaatkan 

jejaring sosial 

berdasarkan hubungan 

keluarga, teman dan 

tetangga, keempat 

dengan hemat, Tabungan 

dapat membantu di saat 

krisis, pada akhirnya 

dengan memperluas area 

penangkapan ikan 

dengan asumsi anda 

dapat menangkap lebih 

banyak. 

Perbedaan dari 

tinjauan 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian ini 

adalah lokasi 

penelitian, dan 

analisis teoritis 

dalam 

penelitian. 

2. Yeni Marta Diena 

(2015) 

Strategi 

Adaptasi 

Nelayan 

Tradisional 

Untuk 

Ketahanan 

Ekonomi 

Keluarga (Studi 

Kasus Di Desa 

Tasikharjo 

Kecamatan 

Kaliori 

Kabupaten 

Rembang) 

Di dalam penelitiannya 

tentang menjelaskan 

bahwa strategi bertahan 

hidup yang dilakukan 

oleh masyarakat nelayan 

untuk bertahan hidup 

bagi kelangsungan 

ekonomi rumah tangga, 

salah satunya adalah 

samben atau mencari 

pekerjaan lainnya, terkait 

dengan peran masing-

masing anggota keluarga 

tersebut sebagai istri dan 

anak-anaknya. dalam 

kegiatan yang bertujuan 

mencari nafkah. Selain 

gejolak alam yang 

menjadi kendala bagi 

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian ini 

pada lokasi 

penelitian dan 

analisis teoritis 

penelitian. 
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nelayan, ada hal yang 

menyeret turun 

perekonomian nelayan 

karena tuntutan yang tak 

terduga. 

3. Ratih Rahmawati 

, Taufiq Ramdani 

, Nuning Juniarsih 

(2021) 

 

Strategi 

Bertahan Hidup 

Masyarakat 

Pesisir 

Pada Masa 

Pandemi 

Covid-19 Di 

Lombok 

Tengah 

Di dalam penelitian ini 

menjelaskan bahwa saat 

pandemi Covid-19 

menimbulkan krisis bagi 

masyarakat Indonesia 

termasuk pada kehidupan 

masyarakat pesisir di 

Desa Selong Belanak, 

kondisi ini menimbulkan 

aturan peraturan 

pembatasan sosial yang 

mengakibatkan 

menurunnya jumlah 

wisatawan pantai 

serta menurunnya harga 

jual hasil laut. Oleh 

karena itu, masyarakat 

pesisir yang kesulitan 

dalam memenuhi 

kebutuhan dasarnya 

melaksanakan 

strategi untuk tetap 

bertahan hidup di 

masa pandemi seperti 

melakukan pinjaman atau 

berhutang kepada Bank 

Keliling atau rentenir 

digunakan untuk menjadi 

modal usaha, menjual 

benda-benda berharga, 

memanfaatkan BLT-DD 

untuk mencukupi 

kebutuhan dasarnya, 

terutama untuk 

kebutuhan biaya 

pendidikan anak.  

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian ini 

adalah 

fenomena yang 

dihadapi oleh 

masyarakat 

pesisir, dan 

lokasi 

penelitian. 

 

2.8 Kerangka Alur Pemikiran 

 

Kerangka pemikiran dalam suatu penelitian merupakan alur pikir peneliti sebagai 

dasar pemikiran secara konseptual untuk memperkuat sub fokus yang menjadi 

latar belakang dari penelitian ini. Di dalam penelitian kualitatif, diperlukan sebuah 

landasan yang mendasari penelitian agar penelitian lebih sistematis dan terarah. 
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Dengan demikian, dibutuhkan kerangka pemikiran untuk mengembangkan isi dari 

sebuah kajian penelitian, metodologi, serta penggunaan landasan teori dalam 

sebuah penelitian dikemukakan oleh Dwiyanto (2002). Kerangka pikir dalam 

sebuah penelitian perlu dikemukakan apabila penelitian tersebut berkaitan atau 

berkenaan dengan fokus penelitian. 

 

Berdasarkan penjelasan yang sudah dijelaskan di atas, maka peneliti memiliki 

gambaran beberapa konsep yang akan dijadikan sebagai landasan dalam 

melakukan penelitian ini. Kerangka pemikiran teoritis tersebut, akan diterapkan 

secara kerangka konseptual sesuai dengan penelitian yang akan diteliti yaitu 

“Strategi Kehidupan Nelayan Kecil Saat Musim Paceklik di Desa Margasari”. 

 

Bertahan hidup merupakan upaya atau kemampuan seseorang atau rumah tangga 

miskin dalam melakukan tindakan dan upaya secara maksimal untuk mengatasi 

permasalahan yang sedang terjadi dalam hidup mereka. Seperti halnya nelayan 

miskin yang menerapkan berbagai cara untuk mengatasi permasalahan yang 

timbul dalam kehidupan keluarganya agar kebutuhan dasarnya selalu terpenuhi 

melalui usaha dan tindakan untuk bertahan hidup secara efektif dan selektif. 

Konsep yang digunakan untuk mendukung peneliti disini adalah tindakan atau 

upaya bertahan hidup nelayan kecil di Desa Margasari dalam menghadapi musim 

paceklik ikan yang kemudian akan membentuk penerapan konsep-konsep modal 

sosial didalam melakukan strategi bertahan hidup. Terdapat empat poin yang ingin 

dijabarkan dari hyasil penelitian ini yang berjudul “Strategi Kehidupan Nelayan 

Kecil di Desa Margasari, Labuhan Maringgai, Lampung Timur”, diantaranya akan 

dipaparkan sebagai berikut: 

1. diversifikasi usaha, berbagai tindakan usaha di luar matapencaharian 

pokok untuk pemenuhan kebutuhan disaat musim paceklik, dalam hal ini 

adalah usaha alternatif nelayan kecil.  

2. Peran serta anggota di dalam keluarga, adanya penambahan peran didalam 

keluarga dalam membantu mencukupi kebutuhan rumah tangga disaat 

dikarenakan pendapatan para suami sebagai pencari nafkah utama dalam 

keluarga tidak cukup, dalam hal ini peran istri dan anak nelayan kecil. 
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3. Pemanfaatan organisasi produktif, bagaimana memanfaatkan kegiatan 

sosial yang ada di lingkungan sekitar untuk membantu pemenuhan 

kebutuhan hidup, dalam hal ini kegiatan sosial masyarakat yang diikuti. 

4. Pemanfaatan hubungan dan jaringan sosial, bagaimana memanfaatkan 

hubungan antar tetangga, teman, serta juragan dalam kondisi sulit untuk 

mencukupi kebutuhan keluarga, dalam hal ini pemanfaatan hubungan 

sosial para nelayan kecil tradisional. 

Bagan 1. Kerangka Alur Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Peneliti, 2022 

 

Nelayan Kecil tradisional 
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Penghasilan Melaut Sangat 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut 

Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, dalam Fitrah, 2017) mendefinisikan 

penelitian kualitatif sebagai penyelidikan penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kalimat tertulis atau lisan dari individu dan peristiwa yang 

diamati. Jenis penelitian deskriptif ini dideskripsikan dengan naratif informan 

sesuai dengan pertanyaan peneliti, kemudian dilakukan analisis dengan kata-kata 

dibalik perilaku responden kata, reduksi, triangulasi, simpulkan dan kemudian 

diverifikasi. Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, alasan peneliti 

menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan 

fenomena dan karakteristik strategi bertahan hidup masyarakat pesisir pada musim 

paceklik ikan khususnya untuk mengetahui apa yang sedang terjadi pada 

fenomena tersebut, kemudian dilakukan analisis terhadap hasil penelitian, yaitu 

bagaimana kondisi nelayan kecil pada saat musim paceklik dan bagaimana 

tindakan bertahan hidup yang dilakukan nelayan kecil pada saat musim paceklik 

di Desa Margasari, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur, 

 

3.2 Teknik Penentuan Lokasi Penelitian 

 

Teknik penentuan lokasi penelitian, peneliti menggunakan teknik purposive, 

artinya lokasi penelitian sengaja diidentifikasi dan dipilih oleh peneliti sejak awal 

sebelum melakukan penelitian. Lokasi penelitian yang dipilih adalah Desa 

Margasari, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kebupaten Lampung Timur. Alasan 

mengapa penelitian ini dilakukan di lokasi tersebut, karena pada lokasi tersebut 

sebagian besar masyarakatnya menekuni bidang nelayan dan menjadi salah satu 

desa dengan produksi perikanan terbesar di Provinsi Lampung. 
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3.3 Fokus Penelitian 

 

Fokus penelitian berguna sebagai batasan kontrol dari penelitian yang dilakukan. 

Penelitian yang dilakukan tidak dapat berjalan dengan baik jika fokus penelitian 

yang telah menjadi tujuan semula dirasa tidak akurat dan tidak dapat dilaporkan 

secara sistematis, maka peneliti memfokuskan topik penelitian yang dilakukan 

pada strategi kehidupan keluarga nelayan kecil saat musim paceklik di Desa 

Margasari, Kabupaten Lampung Timur, meliputi beberapa indikator, sebagai 

berikut: 

1. Tindakan diversifikasi usaha. 

2. Peran serta anggota keluarga. 

3. Menerapkan hidup hemat. 

4. Pemanfaatan organisasi produktif. 

5. Pemanfaatan hubungan sosial antar individu. 

 

3.4 Teknik Penentuan Informan Penelitian 

 

Penentuan informan sebagai narasumber data yang dilakukan pada penelitian ini 

ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Informan ditentukan yang 

dianggap oleh peneliti memiliki pengetahuan terbaik dan pengalaman langsung 

terhadap fenomena dan kondisi yang relevan terhadap masalah penelitian. 

Informan tidak hanya dianggap sebagai yang paling tahu tentang isu-isu dalam 

penelitian ini, tetapi peneliti juga mengembangkan beberapa kriteria yang akan 

menjadi informan penelitian. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Langkah-langkah pengumpulan data merupakan hal yang paling penting karena 

dalam suatu penelitian tujuan peneliti adalah mengumpulkan data-data yang 

diperlukan dan kemudian data tersebut dapat memperkuat kebenaran suatu 

peristiwa. Peneliti memilih teknik pengumpulan data yang memungkinkan, yaitu 

menggunakan teknik wawancara dan teknik dokumentasi. 
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3.5.1 Teknik Wawancara 

 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian 

kualitatif yang dilakukan secara langsung dengan kepentingan dan tujuan tertentu. 

Wawancara biasanya menggunakan format tanya jawab, percakapan dilakukan 

oleh satu orang sebagai pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan sebagian 

lagi sebagai informan pewawancara, yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

yang diajukan oleh pewawancara mengenai subjek penelitian, sehingga data yang 

diperoleh berupa data atau informasi deskriptif dan disajikan dalam bentuk seni 

tulis naratif. 

 

Kemudian, peneliti menggunakan jenis wawancara mendalam model semi-

terstruktur. Menurut (Rachmawati, 2017) dalam wawancara semi-terstruktur, 

peneliti bebas mengajukan pertanyaan dan memiliki kebebasan untuk menetapkan 

arah dan aturan wawancara. Alasan peneliti memilih metode wawancara semi 

terstruktur, karena tergolong wawancara mendalam yang artinya pelaksanaan 

pertanyaan akan lebih leluasa, bentuk wawancara apapun dapat digunakan. 

memberikan kesempatan kepada peneliti untuk merumuskan pertanyaan kepada 

informan untuk mengkomunikasikan pendapat atau jawaban dan isu-isu terkait 

masalah penelitian. Jenis wawancara ini juga dapat menciptakan rasa keakraban 

antara peneliti dan informan. Namun peneliti tetap dipandu oleh draft panduan 

wawancara agar informan dapat mengemukakan pendapatnya tergantung objek 

penelitian. Data primer yang akan diperoleh dengan metode wawancara ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk diversifikasi usaha alternatif nelayan pada saat musim 

paceklik? 

2. Bagaimana bentuk antar peran setiap individu di keluarga nelayan dalam 

membantu mencari nafkah pada saat musim paceklik? 

3. Bagaimana bentuk pemanfaatan organisasi produktif yang ada, misalnya 

(KUB, perkumpulan RT dan lain sebagainya) pada saat musim paceklik ? 

4. Bagaimana bentuk pemanfaatan hubungan sosial para nelayan kecil pada saat 

musim paceklik? 
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3.5.2 Teknik Dokumentasi 

 

Teknik dokumentasi dimanfaatkan peneliti sebagai sumber data pendukung untuk 

mengambil dan mengumpulkan peristiwa-peritiwa penting yang berkaitan dengan 

masalah objek yang diteliti. Sehingga hasil penelitian akan lebih memperkuat data 

yang sudah diperoleh dengan metode pengamatan dan wawancara sebagai data 

primer dengan dukungan metode dokumentasi sebagai data sekunder. Peneliti 

mengaplikasikan beberapa bentuk dokumentasi sebagai pelengkap data primer 

penelitian diantaranya, dokumen dari desa, foto-foto hasil temuan penelitian di 

lokasi penelitian. Selain itu, tujuan peneliti menggunakan teknik dokumentasi, 

sebagai data pembanding dengan data yang sudah diperoleh melalui teknik 

wawancara. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

Tahapan berikutnya setelah data terkumpul adalah tahap menganalisis data, 

informasi dan data yang masih mentah yang telah dikumpulkan oleh peneliti 

belum dapat ditelaah lebih jelas apabila tidak dianalisis. Menurut Bogdan (dalam 

sugiyono, dalam Rukajat, 2018) analisis data merupakan proses untuk mencari 

dan menyusun data mentah yang sudah diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi agar menjadi sistematis dengan cara memilah data 

kedalam kategori, menjabarkan kedalam bagian-bagian, melakukan sintesa agar 

tersususun pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga tulisan mudah dipahami oleh peneliti maupun 

pembaca lain. 

 

Peneliti memproyeksikan metode dari Miles dan Huberman (dalam Idrus, 2009),  

di dalam proses analisis data. Terdapat empat alur proses meliputi, pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan dan verifikasi data. 

Tahapan-tahapan tersebut merupakan bagian-bagian yang saling mengalur saat 

sebelum, selama, dan sesudah mendapatkan data untuk membangun pengetahuan 

umum. 
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3.6.1 Reduksi Data 

 

Rijali, (2019) menjelaskan reduksi data ialah suatu proses pemilihan, 

pengerucutan pada penyederhaan, pengabstrakan dan tranformasi data mentah 

yang muncul dari buku catatan tertulis di lapangan. Dengan banyaknya data di 

lapangan yang semakin kompleks hingga membutuhkan untuk dilakukan 

peringkasan dan pengerucutan data. Tahapan reduksii data yang dilakukan peneliti 

sebagai berikut: 

A. Membuat Transkip Wawancara 

Informasi pada data wawancara yang sudah terkumpul. Kemudian informasi 

wawancara tersebut diurai menjadi transkip ke dalam bentuk susunan dialog 

percakapan wawancara, bagan pembuatan transkip wawancara sebagai 

berikut: 

Gambar 1.Bagan Transkip Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Youtube, https://www.youtube.com/I_iXNIhk5QU) 

 

B. Mengelompokan Data 

Tahap berikutnya setelah membuat transkip wawancara, data dipilah dan 

dikelompokan antara item-item pokok, cadangan, dan tidak penting. Sehingga 

didapatkan tema-tema dari fokus penelitian. Bagan penentuan tema hasil 

penelitian sebagai berikut: 

Transkip wawancara 

Rumusan Masalah Penelitian 

Bagaimana Strategi Kehidupan Nelayan Kecil Di 

Desa Margasari Saat Musim Paceklik? 

Data Dokumentasi 

Hasil Data wawancara 
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Gambar 2. Bagan Penentuan Tema 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Youtube, https://www.youtube.com/WFHf2tuESKc&t=483s) 

 

3.6.2 Teknik Penyajian Data 

 

Penyajian data menurut Rijali, (2019) merupakan tahapan untuk menyusun 

sekumpulan informasi, sehingga memberikan adanya penarikan hasil kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa narasi 

berbentuk catatan saat dilapangan, matriks, grafik, tabel, dan bagan. Bentuk-

bentuk tersebut menggambungkan informasi yang telah tersusun dalam sebuah 

tulisan ilmiah yang mudah dipahami dan sistematis. Sehingga mempermudah 

peneliti melihat apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau 

sebaliknya melakukan analisis kembali. 

 

3.6.3 Teknik Penarikan Kesimpulan Dan Verifikasi Data 

 

Dalam penelitian ini penarikan kesimpulan dan verifikasi data pada seluruh 

kumpulan makna kategori, peneliti mencari sebuah makna yang esensial dari 

setiap tema yang disajikan dalam uraian naratif dengan berupa fokus penelitian. 

 

3.7 Teknik Pengujian Keabsahan Data 

 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif sering ditekankan pada uji validitas 

dan reliabilitas. Data dikatakan valid apabila tidak ditemukan perbedaan antara 

data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sebenarnya terjadi pada 

Tema 1 

Tindakan 

Diversifikasi 

Usaha 

Tema 2 

Peran Serta Anggota 

Keluarga 

Tema 3 

Pemanfaatan 

Organisasi 

Produktif 

Tema 4 

Pemanfaatan 

Hubungan Sosial 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi kehidupan nelayan kecil pada musim 

paceklik? 
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obyek yang diteliti. Adapun reliabilitas dalam penelitian kualitatif memiliki 

paradigma yang berarti ganda, dinamis, majemuk, dan selalu berubah, sehingga 

tidak ada konsistensi dan berulang seperti semula. 

 

3.7.1 Credibility (Derajat Kepercayaan) 

 

Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan merupakan data hasil dari  

penelitian peneliti yang dijalankan serta tidak diragukan sebagai karya ilmiah. 

Untuk menguji hasil penelitian peneliti digunakan lebih dari satu teknik 

pengumpulan data dan pemeriksaan derajat kepercayaan lebih dari satu sumber 

data dengan metode yang sama. Adapun kriteria derajat kepercayaan dicek dengan 

salah satu teknik pemeriksaan, yaitu: 

 

3.7.2 Triangulasi 

 

Menurut Bachri, (2010) metode tringgulasi adalah usaha untuk melakukan 

pengecekan keabsahan data atau pengecekan keabsahan temuan penelitian. 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber untuk memeriksa 

kebenaran dan menguraikan data serta informasi yang didapat peneliti dari subjek 

penelitian yang menjadi sumber data primer. Oleh karena itu, peneliti dapat 

memperoleh data maupun informasi yang valid untuk menyimpulkan terkait 

kondisi nelayan kecil dan strategi bertahan hidup nelayan kecil di Desa Margasari, 

Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur  pada saat musim paceklik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

 

 

4.1 Sejarah Singkat Terbentuknya Desa dan Tokoh Pembangunan Desa 

Margasari 

Desa Margasari adalah salah satu desa wilayah pesisir pantai timur di Kecamatan 

Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur, yang dibuka pada tahun 1975. 

Menurut sesepuh Desa, Desa Margasari Pemekaran dari Desa Sri Minosari, Desa 

Sri Gading dan Desa Karang Anyar oleh masyarakat yang berasal dari Daerah 

Metro, Cilacap, Sulawesi Selatan dan Jawa. Dan dipinitif Desa Margasari pada 02 

Februari 1981, setelah Desa Margasari resmi menjadi Desa maka orang yang 

pertama kali menjadi Kepala Desa Margasari adalah Bapak Sukara pada tahun 

1981 s/d 1990. Sehubungan akan dilaksanakan Pemilihan Kepala Desa yang 

pertama pada tahun 1993, maka masyarakat membentuk panitia pemilihan Kepala 

Desa, setelah dibuka pendaftaran balon Kepala Desa dan telah menetapkan 

beberapan nama calon kepala Desa Margasari, setelah pelaksanaan pemilihan 

Kepala Desa dengan pemilihan langsung oleh masyarakat maka yang terpilih 

menjadi Kepala Desa Margasari adalah Bapak Sukimin. Setelah Bapak Sukimin 

dilantik menjadi Kepala Desa Margasari Kecamatan Labuhan Maringgai 

Kabupaten Lampung Tengah waktu itu periode 1993 s/d 2001, beliau baru 

merintis pembangunan – pembangunan yang ada di Desa Margasari dari masa ke 

masa sehingga Desa Margasari dapat mengejar dengan Desa-Desa yang lainnya 

yang ada di Kecamatan Labuhan Maringgai.  Penduduk Desa Margasari terdiri 

dari berbagai macam suku antara lain Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, 

Bugis, Banten, Sunda, Bali, Lampung, Batak, dan Palembang. Dengan mata 

pencaharian petani sawah, petani tambak, nelayan, buruh, dan pedagang. 
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4.2 Letak Geografis Desa Margasari, Kecamatan Labuhan Maringgai 

 

Desa Margasari memiliki total wilayah seluas 1.023 ha, yang terbagi menjadi 

beberapa kawasan pemukiman seluas 275 ha, kawasan pertambakan 203 ha, 

kawasan tanah pertanian dan sawah 518 ha, kawasan tanah perkebunan seluas 6 

ha dan kawasan konservasi Hutan Mangrove seluas 201 ha, yang berada di 

pinggiran pantai desa (Sumber: Monografi Desa Margasari, 2020). Dan secara 

administratif Desa Margasari dibatasi oleh: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan: Desa Sukorahayu 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan: Laut Jawa 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan: Desa Sri Minosari 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan: Desa Sri Gading dan Karang anyar 

 

Gambar 3. Peta Wilayah Desa Margasari, Lampung Timur 

 

Sumber : (Google Earth) 

 

4.3 Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat di Desa Margasari 

 

Jumlah penduduk di Desa Margasari pada tahun 2020 berjumlah 7337, dengan 

penduduk berjenis kelamin laki-laki sebanyak 3.713 penduduk, perempuan 3.624 

penduduk dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 2.156 penduduk (Monografi 

Desa Margasari, 2020). Dapat dilihat jenis kelamin laki-laki lebih banyak 

dibandingkan jenis kelamin perempuan. Penduduk Desa Margasari juga di bagi 

https://earth.google.com/web/search/Margasari,+Labuhan+Maringgai,+Kabupaten+Lampung+Timur,+Lampung/@-5.27025983,105.84329626,5.77563939a,5708.37497468d,35y,0.00000001h,44.9999686t,0r/data=CqkBGn8SeQolMHgyZTQwNWVjYzdlMWFhZjE3OjB4ZDVhMWZjYzk4ZTA5ZDY4Nhk2XD9YIRAVwCFTtw5pL3ZaQCo-TWFyZ2FzYXJpLCBMYWJ1aGFuIE1hcmluZ2dhaSwgS2FidXBhdGVuIExhbXB1bmcgVGltdXIsIExhbXB1bmcYASABIiYKJAkbVrZVMAIVwBFtjgpEpCMVwBnY73SrZnhaQCFVW6ijKnRaQA


38 

 

 

menjadi beberapa kategori umur mulai dari balita, anak-anak, remaja, dewasa, 

orang tua, dan lansia, lihat tabel berikut: 

 

 

Tabel 2.Jumlah Penduduk Desa Margasari  Berdasarkan Umur 

Balita <1 tahun 78 orang 

Anak-anak 1 – 10 tahun 1.487 orang 

Remaja 11-20 tahun 1.279 orang 

Dewasa 21-30 tahun 850 orang 

Orang tua 31-56 tahun 2.175 orang 

Lansia >56tahun 1.468 orang 

Sumber : (Data Monografi Desa Margasari, 2020) 

 

Kemudian kondisi sosial masyarakat Desa Margasari berdasarkan pendidikan 

yang terbagi menjadi beberapa kategori pendidikan secara formal, lihat tabel 

berikut: 

Tabel 3.Jumlah Penduduk Desa Margasari Berdasarkan Pendidikan 

Belum Sekolah 1678 orang 

Usia 7- 45 th tidak pernah sekolah 614 orang 

Tidak tamat SD 793 orang 

Tamat SD 1810 orang 

Tamat SLTP/ sederajat 1752 orang 

Tamat SLTA/ Sederajat 579 orang 

D1, D2, dan D3 44 orang 

S1 dan S2 67 orang 

S3 - 

Sumber : (Data Monografi Desa Margsari, 2020) 

 

Kemudian kondisi sosial masyarakat Desa Margasari berdasarkan 

Matapencaharian pokok untuk memenuhi kebutuhan secara ekonomi, lihat tabel 

berikut: 

Tabel 4. Jumlah Penduduk Desa Margasari Berdasarkan Mata Pencaharian 

Petani 546 orang 

Buruh 635 orang 

Pegawai negeri 16 orang 

Pengrajin  2 orang 

Pedagang  172 orang 

Peternak  96 orang 
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Nelayan 1070 orang 

Montir 6 orang 

Dokter - 

Bidan/ Perawat 6 orang 

TNI/POLRI 3 orang 

Sumber : (Data Monografi Desa Margasari, 2020) 

4.3 Sejarah Pemukiman Nelayan di Desa Margasari 

 

Kampung tempat tinggal masyarakat nelayan di Desa Margasari dikenal dengan 

Kampung Kuala Penet, menurut penjelasan dari masyarakat setempat sekitar 

tahun 70-an banyak nelayan yang berasal dari pulau jawa terutama nelayan-

nelayan dari daerah pesisir Serang Banten dan pinggiran Teluk Jakarta yang 

melakukan penangkapan ikan sampai ke Laut Timur Lampung yang disebut 

Andon. Kementerian Kelautan dan Perikanan (2020), menjelaskan bahwa 

andon  penangkapan ikan  merupakan kegiatan Penangkapan ikan di laut yang 

dilakukan oleh nelayan dan nelayan kecil, dengan daerah penangkapan ikan sesuai 

tanda daftar kapal perikanan andon atau surat tanda penangkapan ikan andon. Para 

nelayan andon ini kemudian mereka menetap dan membuat rumah di pinggiran 

pesisir laut Timur Lampung dan beranak pinak di sana, sampai saat ini para 

nelayan di sana sudah berstatus sebagai nelayan lokal Lampung. dinamakan 

Kampung Kuala Penet dikarenakan secara letak geografis rumah-rumah 

pemukiman masyarakat nelayan di sana berada di sepanjang pinggiran aliran 

muara Sungai Penet yang menjadi tempat pertemuan langsung dengan laut (Hasil 

wawancara nelayan di Kuala Penet Desa Margasari, 2022). 

 

4.4 Kondisi Kehidupan Nelayan di Desa Margasari 

 

Berdasarkan hasil pra riset yang dilakukan peneliti, jika diamati berdasarkan jenis 

alat tangkap yang digunakan oleh nelayan di Desa Margasari dapat dibedakan 

dalam dua kategori, yakni nelayan modern dan nelayan kecil. Nelayan modern 

menggunakan kapal berukuran motor besar dan pengoprasian jaring secara 

otomatis dengan bantua mesin dan nelayan kecil yang mengoprasikan jaring yang 

masih manual tanpa mesin dan kapal berukuran motor kecil. Menurut Imron 

(dalam Asis, 2019) bahwa ukuran modernitas bukan semata-mata karena 

penggunaan motor untuk menggerakkan perahu, melainkan juga besar kecilnya 
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motor yang digunakan serta tingkat eksploitasi dari alat tangkap yang digunakan. 

Perbedaan modernitas teknologi alat tangkap juga berpengaruh pada kemampuan 

jelajah operasionalnya. Teknologi penangkapan yang modern akan cenderung 

memiliki kemampuan jelajah sampai lepas pantai, sebaliknya teknologi yang 

tradisional wilayah tangkapnya hanya terbatas pada perairan pantai. Menurut 

pengamatan dilapangan bahwa di Desa Margasari sendiri jumlah nelayan modern 

lebih banyak, dibandingkan dengan nelayan kecil yang masih mempergunakan 

kapal dan jaring manual (pasif). dibuktikan dengan banyaknya kapal berukuran 

besar yang menggunakan jaring otomatis (aktif) bersandar di tepian Muara Penet. 

 

Berdasarkan hasil pra riset yang dilakukan peneliti, kondisi ekonomi sosial 

masyarakat nelayan di Desa Margasari sangat bergantung pada hasil tangkapan di 

musim-musim tertentu. Musim di desa Margasari sendiri terbagi menjadi 2 yaitu, 

musim angin barat (panen raya) dan musim angin timur (panen merosot) 

(Kompas.com). Pada dasarnya seluruh masyarakat di Desa Margasari mencari 

penghasilan dari berkegiatan disektor perikanan. Jika diamatin sekilas kondisi 

secara fisik yang tampak umumnya masyarakat di Desa Margasari menunjukkan 

kecenderungan bahwa mereka mengalami kesulitan dan kemiskinan. Menurut 

Raymond Firth dalam Valentina,  Wardany, Mariana, (2020). Kemiskinan nelayan 

paling tidak dicirikan menjadi lima karakteristik, Pertama, pendapatan nelayan 

bersifat harian dan jumlahnya tergantung pada musim dan strata sosial nelayan itu 

sendiri. Kedua, tingkat pendidikan nelayan maupun anak-anak nelayan pada 

umumnya rendah. Ketiga, dihubungkan dengan sifat produk yang dihasilkan 

nelayan, maka nelayan lebih banyak berhubungan dengan ekonomi tukar menukar 

karena produk tersebut bukan merupaka makanan pokok. Keempat, bidang 

perikanan membutuhkan investasi cukup besar dibandingkan sektir usaha lainnya. 

Kelima, kehidupan nelayan yang miskin juga diliputi oleh kerentanan. 

Berdasarkan fenomena di atas, di antara penyebab kemisikina yang mencolok 

adalah hubungan kerja antara nelayan pemilik dengan nelayan penggarap dalam 

organisasi penangkapan ikan, khususnya bagi hasil sangat berpengaruh terhadap 

tinggi-rendahnya pendapatan nelayan penggarap (Saidi dalam Valentina,  

Wardany, Mariana, 2020). 
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4.5 Kondisi Sektor Perikanan di Desa Margasari, Kecamatan Labuhan 

Maringgai 

 

Perikanan menjadi salah satu bidang ekonomi yang menguntungkan bagi sebagian 

besar masyarakat desa Margasari, selain bidang pertanian dan perkebunan. Karena 

ada sebagian wilayah desa yang masuk pada pesisir laut Timur Lampung. 

Perikanan menjadi bidang perekonomian terbesar masyarakat di desa Margasari, 

terbukti dari jumlah orang yang bermata pencaharian utama sebagai nelayan 

sebanyak 1070 orang dibandingkan profesi dibidang lain di desa Margasari. 

Sebagai komoditas yang menguntungkan, bidang perikanan di desa Margasari 

memiliki tambak ikan laut dan payau sebanyak 203 unit, yang menghasilkan 

426,3 ton ikan per tahun. Kemudian dapat dilihat juga dari data jenis ikan yang 

diproduksi oleh masyarakat nelayan desa Margasari seperti Udang sebanyak 700 

ton/tahun, Kepiting sebanyak 800 ton/tahun, Kerang sebanyak 300 ton/tahun. 

Kemudian, desa Margasari memiliki industri usaha perikanan berjumlah 84 unit 

yang didalamnya terdapat 182 orang pekerja lebih banyak dibandingkan lembaga 

ekonomi usaha industri lain seperti industri kerajinan, industri alat pertanian dll 

(Sumber: Monografi Desa Margasari, 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan sampailah pada bagian 

kesimpulan, ada beberapa kesimpulan yang didapat, sebagai berikut: 

1. Permasalahan musim yang timbul setiap tahunnya memang cukup merubah 

perekonomian masyarakat nelayan khususnya nelayan kecil di Desa 

Margasari. Sebagian besar masyarakat sekitar pesisir di Desa Margasari 

bekerja di bidang perikanan khususnya nelayan. Adanya perubahan 

pendapatan di musim paceklik/timuran, sebenarnya membuat para nelayan 

kecil disana mengalami keresahan dan kegelisahan. Pasalnya saat musim 

sebelumnya yang biasa di sebut musim panen/baratan oleh para nelayan di 

Desa Margasari. Pendapatan mereka dalam sekali melaut berkisar Rp100-200 

ribu rupiah, jika dikalkulasikan selama sebulan pendapatan mereka dirasa 

cukup bahkan lebih. Namun kekurangannya adalah para nelayan tidak dapat 

mengelola keuangan mereka dengan baik. Sedangkan ketika saat musim 

paceklik/timuran penghasilan yang bisa mereka dapatkan dalam sekali melaut 

beragam namun masih di bawah Rp100 ribu rupiah, dengan kebutuhan hidup 

yang sama setiap harinya dan jumlah waktu melaut yang lebih sedikit 

diabandingkan musim panen/baratan. Apabila ditelaah kembali dalam 1 bulan 

para informan bisa mendapatkan uang dikisaran 3-5 juta dalam satu bulan saat 

musim panen/baratan. UMK didaerah Lampung Timur sendiri sebesar Rp 2.6 

juta per bulan (kompas.com), sehingga apabila disimpulkan para informan 

yang bekerja menjadi nelayan dengan pendapatan yang relatif lebih tinggi 

disaat musim panen dibandingkan UMK Daerah Lampung Timur tergolong 

memiliki penghasilan yang cukup. Meskipun penghasilan saat musim panen 

tergolong tinggi, namun dengan kehidupan mereka yang serba konsumtif dan 

tidak mengelola keuangan dengan baik tetap saja akan berdampak pada 
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kesejahteraan ekonomi keluarga mereka sendiri. Saat musim paceklik/timuran 

para nelayan kecil yang tidak mampu untuk beradaptasi dengan kondisi alam 

yang buruk menjadikan mereka harus berupaya mencari pekerjaan lain untuk 

menambah pendapatan jika mereka tidak dapat turun melaut. kemudian tidak 

jarang ditemukan dalam satu rumah terdapat lebih dari satu anggota keluarga 

yang ikut bekerja. Apalagi, jika dalam satu keluarga masih memiliki 

tanggunan anak yang bersekolah, maka sang istri dan anak yang sudah tidak 

bersekolah harus ikut mencari nafkah demi mencukupi kebutuhan makan, 

listrik, kuota, pulsa kesehatan, pendidikan, dan lain sebagainya. 

 

2. Beberapa strategi kehidupan nelayan kecil di Desa Margasari saat musim 

paceklik/timuran untuk mencukupi kehidupan sehari-harinya adalah dengan 

mencari pekerjaan lain diluar pekerja mereka sebagai nelayan hal ini terbukti 

selama dapat membantu mereka melanjutkan hidup selama musim 

paceklik/timuran. Kemudian beberapa informan yang tidak memiliki 

pekerjaan lain memilih untuk mengganti jenis jaring yang digunakan serta 

mencari wilayah tangkap yang tidak terlalu berisiko terhadap nyawa mereka 

saat di laut. dengan begitu, mereka akan tetap bisa mendapatkan uang sebagai 

nelayan walaupun tidak menangkap komoditi utama tindakan ini juga terbukti 

dapat menolong mereka dari permasalahan fluktuasi alam yang terjadi di saat 

musim paceklik/timuran. menekan biaya pengeluaran, dalam artian hanya 

membeli kebutuhan pokok ataupun kebutuhan yang penting- penting saja. 

Selain itu, keluarga nelayan kecil juga memilih berutang di warung, atau 

alang-alang (meminta ikan ke nelayan yang sedang along (mendapatkan ikan 

banyak) apabila memang di hari itu para suami mereka sama sekali tidak dapat 

bekerja dilaut maupun di darat. 

 

Kemudian adanya tindakan pemanfaatan organisasi di lingkungan sekitar 

dalam hal ini nelayan kecil desa margasari ikut tergabung dalam Kelompok 

Usaha Bersama yang biasa di singkat KUB, di desa Margasari sendiri KUB 

yang sudah terbentuk ada 3 kelompok dengan masing-masing pengurus dan 

anggota nya 10 orang dalam satu KUB. Pemanfaatan kegiatan KUB yang 
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diikuti oleh para nelayan kecil ini yang pertama mengadakan iuran kelompok 

dengan nominal 10 ribu dalam satu bulan, namun hal ini tidak terbukti efektif 

dikarenakan para nelayan berdasarkan pernyataan informan tidak rutin 

membayar iuran kelompok. Yang kedua para nelayan kecil memanfaatkan 

kegiatan-kegiatan pertemuan yang di fasilitasi oleh pihak ketiga untuk 

mendapatkan wawasan dan juga uang akomodasi perjalan yang dirasa mereka 

cukup membantu mereka jikalau kegiatan tersebut diadakan pada saat musim 

paceklik/timuran. Yang ketiga mereka berharap dengan tergabung di dalam 

KUB menjadi prioritas utama dalam hal kegiatan-kegiatan yang ada kaitannya 

dengan nelayan dan juga dalam hal bantuan-bantuan yang di alokasikan 

kepada nelayan kecil seperti BLT, uang usaha, mesin perahu dll. Jika dilihat 

tindakan pemanfaatan KUB ini tidak terbukti berjalan untuk mensejahterakan 

nelayan kecil di Desa Margasari. 

 

Berikutnya tindakan pemanfaatan hubungan sosial, dalam tindakan ini para 

nelayan kecil di Desa Margasari sangat bergantung kepada pembina (pemilik 

modal), apalagi disaat sedang musim paceklik/timuran utang mereka bisa 

lebih tinggi dari pada hasil pendapatan mereka selama sebulan disaat musim 

panen./baratan. hubungan yang terjalin dengan para pembina sangatlah erat 

seperti petani dengan tengkulah, yang tidak akan pernah bisa lepas begitu saja. 

Namun dengan hubungan yang relatif lebih menguntungkan sang pembina, 

para nelayan kecil sangat merasa terbantu dengan adanya pembina karena 

tidak adanya persyaratan yang rumit dan terbukti dapat menolong mereka 

pada saat keadaan kesulitan ekonomi. 

 

Dari hasil pernyataan strategi bertahan hidup yang dilakukan oleh nelayan 

kecil di desa Margasari, dapat disimpulkan bahwa hubungan-hubungan yang 

terjalin di dalam setiap tindakan-tindakan tersebut relatif membantu para 

nelayan kecil dalam mencukupi kebutuhan, namun ada beberapa hubungan 

tindakan yang sebenarnya akan berdampak lebih buruk jika terus dilakukan 

dikarenakan hubungan yang terjalin relatif membuat nelayan kecil hanya 

semakin terjerat kemiskinan secara struktural. 
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Berdasarkan kondisi kehidupan dan strategi bertahan hidup yang diterapkan oleh 

nelayan kecil di Desa Margasari, hal tersebut tergambar dalam teori yang 

diprakarsai oleh Max Weber, yaitu teori tindakan yang terbagi dalam empat jenis, 

sebagai berikut: 

a) Pertama tindakan rasional instrumental, yang mana dapat dilihat pada 

perilaku masyarakat yang menyadari bahwa saat ini berada di kondisi 

pendapatan yang buruk sehingga yang bisa dilakukan untuk mencukupi 

kebutuhan hidup mereka adalah pengalaman dan pengetahuan mereka 

selama ini menjadi buruh (pekerja kasar). Seperti menjadi kuli bangunan, 

kuli membuat kapal, kuli panggul, apapun pekerjaan kasar yang tidak 

membutuhkan syarat administrasi mereka lakukan karena dianggap lebih 

efisien untuk mencari pencaharian lain selain dari melaut saat musim 

paceklik/timuran. 

b) Kedua tindakan rasional nilai, dalam hal mencukupi kebutuhan hidup saat 

musim paceklik/timuran, tindakan yang dilakukan oleh para nelayan kecil 

di Desa Margasari dengan memanfaatkan kebisaan atau keahlian mereka 

secara individu untuk mencari tambahan uang. Kemudian tindakan 

rasional nilai dalam hal menghadapi konflik, tindakan yang terlihat di 

dalam kelompok nelayan kecil di Desa Margasari adalah tindakan yang 

memiliki nilai solidaritas antar masyarakat nelayan di Desa Margasari, 

dimana mereka Akan saling membantu untuk menghadapi sebuah masalah 

di lingkungannya. 

c) Ketiga tindakan afektif, untuk mencukupi kebutuhan hidup saat musim 

paceklik/timuran, tergambar di dalam tindakan nelayan kecil di Desa 

Margasari dengan mengambil sikap disaat terdesak dengan cara 

mengutang, yang mana tindakan ini kurang rasional disaat penghasilan 

melaut mereka rendah mereka melakukan tindakan mengutang. 

d) keempat tindakan tradisional, dalam hal pemenuhan kebutuhan hidup saat 

musim paceklik/timuran terlihat dari anggota keluarga nelayan kecil di 

Desa Margasari yang ikut bekerja sebagai buruh upah atau berjualan kecil-

kecilan saat musim paceklik/timuran. Hal ini telah dilakukan oleh seluruh 
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indvidu di dalam keluarga nelayan miskin Desa Margasari sejak lama, 

tanpa disadari setiap individu di dalam rumah yang dianggap mampu 

untuk melakukan suatu pekerjaan, seperti para istri yang sedari kecil 

memang sudah hidup dengan didikan bekerja untuk membantu keluarga di 

bidang perikanan, 

 

Kesulitan dan tantangan yang dihadapi nelayan sangat berat, apalagi saat musim 

paceklik/timuran, cuaca dan iklim yang keras mempengaruhi waktu melaut dan 

pendapatan nelayan skala kecil dengan modal yang minim. Namun dengan 

kondisi tersebut keluarga nelayan kecil tradisional di desa margasari tidak pantang 

menyerah dan terus mengupayakan segala hal untuk mendapatkan pendapatan 

ekonomi selain dari hasil melaut. Hal ini terbukti jika pada saat musim paceklik 

dengan para nelayan kecil tradisional melakukan strategi bertahan hidup. 

 

6.2 Saran 

 

Sebagaimana yang sudah diuraikan dalam hasil pembahasan dan kesimpulan, 

maka peneliti dapat memberikan rekomendasi sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah 

Saran yang dapat diberikan kepada pemerintah dari hasil penelitian di atas 

adalah pemerintah hendaknya lebih memperhatikan dan menempatkan 

nelayan khususnya nelayan kecil sebagai prioritas untuk membangun 

kesejahteraan masyarakat secara adil dan wajar. cara yang adil. Dengan 

demikian, ketika nelayan tidak melaut, mereka dapat memanfaatkan waktu 

luangnya untuk melakukan pekerjaan lain yang dapat menambah 

penghasilan bagi nelayan. Nelayan merupakan penggerak perekonomian 

terbesar negara, nelayan kecil di Desa Margasari, Labuhan Maringgai, 

Lampung Timur merupakan salah satu dari sekian banyak masyarakat 

nelayan yang masih terjerat dalam kondisi kemiskinan dan tidak berdaya. 

Fakta ini membuktikan bahwa pemerataan dan peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia (SDM) masyarakat nelayan masih sangat lemah 

bahkan tidak efektif. 
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2. Bagi keluarga nelayan kecil di Desa Margasari 

Saran yang dapat diberikan kepada nelayan kecil di Desa Margasari agar 

lebih variatif dalam melakukan tindakan bertahan hidup, dengan cara 

pengelolaan sumber daya laut agar akan tetap tersedia disaat musim 

paceklik, dan perlu meningkatkan kapasitas keahlian lain agar tidak 

melulu bergantung dengan laut saja. 

 

Kemudian saran untuk para istri nelayan sebagai bendahara keuangan di 

dalam keluarga nelayan, agar lebih cerdas dalam mengatur biaya 

pengeluaran harian dan mulai membiasakan perilaku menabung secara 

mandiri dirumah. Sehingga, jika para suami yang bekerja hanya sebagai 

nelayan tidak mendapatkan hasil yang maksimal disaat musim 

paceklik/timuran, maka tabungan tersebut setidaknya dapat membantu 

mencukupi kebutuhan pangan agar keberlangsungan hidup tetap 

terpelihara. 
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